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REDUKSI LIMBAH ORGANIK INDUSTRI AMPAS TAHU
DAN AMPAS KELAPA MENGGUNAKAN LARVA BLACK
SOLDIER FLY (Hermetia sp)

ABSTRAK

Pencemaran lingkungan dapat dipicu oleh pembuangan limbah industri
yang cukup sulit terurai sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama.
Biokonversi sampah organik dengan metode Black Soldier Fly merupakan salah
satu alternatif yang dapat mereduksi limbah industri khususnya ampas tahu,
ampas tahu fermentasi, ampas kelapa dan ampas kelapa fermentasi. Larva BSF
dapat menjadi sumber pakan bernutrisi tinggi karena memiliki protein sebesar 45-
50% dan lemak dengan prosentase 20-30% dibandingkan mikoorganisme lainnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosentase kemampuan BSF dalam
mereduksi ampas tahu, ampas tahu di fermentasi, ampas kelapa dan ampas kelapa
fermentasi yang digambarkan pada parameter nilai Waste Reduction Indeks
(WRI), grafik Efficiency of Conversion of Digested-feed (ECD) serta prosentase
Survival Rate Larva. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan
menggunakan dua reaktor yang ditumbuhi oleh 600 ekor larva berusia 7-16 hari
pada masing-masing reaktor. Frekuensi pemberian umpan larva dilakukan tiga
hari sekali dengan laju pemberian 500 g pada setiap larva. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai reduksi sampah ampas tahu, ampas tahu di fermentasi,
ampas kelapa, dan ampas kelapa fermentasi masing-masing 23,33%, 16,605%,
13,52%, dan 15,665%. Adapun tingkat reduksi optimum larva BSF ditemukan
pada ampas tahu dan ampas tahu fermentasi yang mencapai 23,33% dan
16,605%. Sementara, keberhasilan nilai hidup (SR) yaitu 99,58%, 95,83%,
89,42% dan 93,8%.

Kata Kunci: Ampas kelapa, ampas tahu, Black Soldier Fly, fermentasi.



REDUCTION OF INDUSTRIAL WASTE COCONUT AND
TOFU DREGS USING BLACK SOLDIER FLY (Hermetia Sp)

ABSTRACT

Pollution can be caused by the disposal of industrial waste which is
difficult to decompose and takes a long time. Biological conversion of organic
waste with the Black Soldier Fly method is an alternative way that can reduce
industrial waste, especially fermented tofu and tofu dregs. BSF larvae have a high
protein at 45-50% and fat of 20-30% compared to other microorganisms, which
can be a source of nutrient-rich food. This study aims to determine the percentage
of tofu dregs during fermentation and the ability of BSF to reduce tofu dregs. In
this study, we used an experimental method that included two reactors, each
containing 600 larvae with 7- 16 day old larvae. The frequency of feeding the
larvae is 500 g for each larva every 3 days. The results showed that the reduction
values of tofu dregs, fermented tofu dregs, coconut dregs, and fermented coconut
dregs were 23.33%, 16.605%, 13.52%, and 15.665%, respectively. The optimum
reduction rate of BSF larvae was found in tofu dregs and fermented tofu dregs
which reached 23,33%, and 16,605%, respectively. Meanwhile the success value
of life (SR) were 99.58%, 95.83%, 89.42%, and 93.8% respectively.

Keywords: Black Soldier Fly, coconut dregs, fermented, tofu dregs.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah merupakan suatu permasalahan lingkungan yang paling penting
dan harus dihadapi. Menurut hasil statistik lingkungan hidup tahun 2019, dari
berbagai provinsi di Indonesia menunjukkan bahwa sampah yang dihasilkan
cukup tinggi dan terutama pada sampah organik. Sampah organik dihasilkan
oleh rumah tangga dan industri. Industri yang menghasilkan sampah organik
antara lain industri tahu, industri minyak kelapa sawit dan lain-lain (Statistik
Lingkungan Hidup, 2019). Pada penelitian ini memanfaatkan sampah ampas
tahu dan ampas kelapa, ampas kelapa sendiri berasal dari sampah dapur warga
setempat yang biasanya digunakan untuk pakan ayam atau masyarakat
membuangnya begitu saja secara langsung, sehingga akan menyebabkan
pembusukan dan mengganggu indra penciuman. Ampas kelapa ini didapat dari
warga-warga yang mengolah santan pada pedagang es cincau, terdapat 4
pedagang es cincau dan setiap pendagang dalam setiap harinya menghabiskan
5 butir kelapa, dan total ampas kelapa yang didapat sebanyak 20 butir kelapa
perharinya yaitu setara dengan 10 kg ampas kelapa. Ampas kelapa sendiri
dapat direduksi oleh Black Soldier Fly dan kandungan ampas tersebut masih
memiliki nutrisi yang cukup tinggi. Hal tersebut menyebabkan ampas kelapa
dapat diurai olah Black Soldier Fly.

Sedangkan pada ampas tahu pada umuumnya industri tahu menghabiskan
45 kg kedelai untuk 15 gilingan. Limbah tahu biasa digunakan untuk pakan
ternak seperti sapi dan ayam (Afifah, 2019). Dengan jumlah industri tahu yang
banyak dan memilih lokasi berdekatan dengan sungai yang bertujuan untuk
membuang limbah pada sungali, ini akan mengakibatkan lingkungan menjadi
tercemar. Hal tersebut dapat terjadi karena belum ada upaya penanggulangan
limbah industri tahu (Rusydina, 2020).



Namun pada penelitian ini menurut hasil survei pada industri tahu ini
setiap harinya memproduksi 75 kg kedelai untuk pembuatan tahu dan
menghasilkan ampas tahu sebanyak 3 karung (150 kg) dalam sekali masakan,
namun di industri ini melakukan 40 kali masakan. Ampas tahu ini berasal dari
industri tahu yang bertempat di JI. Panglima Sudirman, area sawah atau
kebun, Desa Pagerwojo, Kecamatan Perak, Kabupaten Jombang yang
lokasinya tidak jauh dari lokasi penelitian yakni sekitar 1 km. Penelitian ini
dilakukan di Dsn. Simo Ds. Pucangsimo Kec. Bandar Kedungmulyo Kab.
Jombang.

Dalam penelitian ini sampah organik dapat direduksi oleh larva Black
Soldier Fly. Black Soldier Fly adalah lalat tentara hitam yang memiliki
kemampuan mengurai sampah organik dan dalam setahun mampu
berkembang biak sebanyak 3 kali dan masa bertelur BSF betina dewasa hanya
sekali seumur hidup dan menghasilkan telur sebanyak 320-620 telur (Yani
dkk, 2018).

Kelebihan dari Black Soldier Fly ini dapat digunakan sebagai metode
pengurangan limbah yang murah dan ramah lingkungan. Black Soldier Fly
memiliki kemampuan untuk mereduksi bahan organik atau limbah hasil
agroindustri seperti pada penelitian ini menggunakan ampas tahu dan ampas
kelapa. Penggunaannya dengan cara membudidayakan Black Soldier Fly, hasil
dari budidaya tersebut dapat digunakan untuk pakan ternak yang memiliki
protein yang tinggi. Pengelolaan sampah dengan cara ini disebut dengan
biokonversi sampah organik (Darmawan dkk, 2017). Black Soldier Fly
memiliki kemampuan biokonversi sampah yang sangat baik dibandingkan
dengan mikroorganisme lainnya (Pathiassana Trishuta, 2020). Larva Black
Soldier Fly memiliki enzim yang dapat dengan mudah mereduksi limbah
organik atau zat kontaminan sebanyak 50% hingga 60%, dapat mereduksi
konsentrasi mineral dan nitrogen sebesar 40% hingga 62% (Darmawan dkk,
2017).



Larva Black Soldier Fly memiliki keuntungan bahwa larva tersebut
bukan termasuk vektor penyakit dan aman untuk kesehatan manusia jadi larva
Black Soldier Fly jarang sekali di jumpai di daerah yang berpenduduk padat.
Dengan adanya populasi Black Soldier Fly dapat mengurangi populasi lalat
rumah atau M. Domestika. Jika sampah organik atau limbah organik sudah
didominasi oleh Black Soldier Fly maka lalat rumah atau M. domestika tidak
akan bertelur ditempat tersebut atau sampah tersebut. Pada dasarnya larva
Black Soldier Fly akan mengeluarkan senyawa kimia yang tidak disukai lalat
rumah atau M. Domestika sehingga lalat rumah tidak dapat bertelur pada
tempat yang sama (Wardhana, 2016).

Sampah organik merupakan salah satu yang dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. Karena dapat disebakan oleh kurangnya kesadaran
manusia akan pentingnya menjaga lingkungan seperti membuang ampas
kelapa sembarangan, dan pihak industri tahu langsung membuang limbah tahu
ke sungal atau tanah kosong, seharusnya dilakukan pengolahan terlebih dahulu
untuk dapat meminimalisasi terjadinya pencemaran lingkungan (Susanti,
2016). Problem tentang pembuangan sampah sembarangan ini dapat
menimbulkan penurunan kesehatan lingkungan seperti baunya yang tidak
sedap dan dapat mendatangkan penyakit bagi masyarakat sekitar. Hal tersebut
menandakan bahwa masalah lingkungan bukanlah masalah individu, tetapi
telah menjadi masalah umum. Di dalam Al-quran menjelaskan bahwa
kerusakan di dunia terjadi karena ulah manusia sendiri. Telah ditegaskan
dalam QS. Ar-Rum;41 sebagai berikut :

¥

Artinya ;

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali kejalan yang
benar’’ (QS. Ar-Rum;41).



Telah di tegaskan dari ayat diatas bahwa beragam fenomena rusaknya
lingkungan alam dikarenakan oleh ulah manusia sendiri yang tidak
bertanggung jawab. Seharusnya manusia menyadari akibat dari suatu
berbuatannya. Sehingga, dapat berfikir dengan matang sebelum melakukan
suatu tindakan. Karena islam merupakan agama rahmatan lil’alamin (Rahmat
dan kesejahteraan untuk seluruh alam) maka tidak boleh tinggal diam saja.
Dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat, islam harus bisa ikut
hadir untuk mewujudkan lingkungan yang indah demi kemaslahatan umat.
Yang telah ditegaskan pada firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah;143.
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Artinya; “’Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat islam),
umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (pembuatan) manusia
dan agar Rasululullah menjadi saksi atas (pembuatan) kamu’’ (QS. Al-
Bagarah;143).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT mengutus umat Islam
memiliki akidah yang baik, agar dapat mengerti perbuatan baik dan buruk,
seperti menjaga dan merawat lingkungan dengan niat atau tujuan beribadah
kepada Allah SWT. Apabila manusia mendapati kesalahan maka Allah SWT
dan Rasulullah akan menjadi saksi atas segala perbuatan manusia. Maka
manusia harus menyadari bahwa akibat dari suatu perbuatannya yang dholim

akan merusak lingkungan sekitar.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dikaji yaitu :

1. Bagaimana persentase hasil kemampuan larva Black Soldler Fly dalam
mereduksi ampas kelapa, ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan
ampas tahu di fermentasi ?

2. Bagaimana persentase hasil indeks reduksi ampas kelapa, ampas kelapa di

fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di fermentasi ?



3. Bagaimana persentase hasil reduksi optimum antara variasi pakan dari
ampas kelapa, ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di
fermentasi ?

4. Bagaimana persentase tingkat keberhasilan hidup pada larva Black
Soldler Fly disetiap media pakan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui persentase hasil kemampuan Black Soldler Fly dalam
mereduksi ampas kelapa, ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan
ampas tahu di fermentasi

2. Untuk mengetahui persentase hasil indeks reduksi dari ampas kelapa,
ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di fermentasi

3. Untuk mengetahui persentase hasil reduksi optimum dari media pakan
ampa kelapa, ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di
fermentasi

4. Untuk mengetahui persentase tingkat keberhasilan hidup pada larva Black

Soldler Fly disetiap media pakan

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang didapat yaitu :
1. Untuk peneliti
a. Peneliti mengetahui bagaimana percepatan reduksi sampah yang di
dapat dari media pakan yang berbeda dengan teknologi BSF
b. Peneliti membatu pemerintah dari data yang diperoleh dapat dijadikan
sebagai sumber informasi penanggulangan limbah ampas tahu dan
ampas kelapa
2. Untuk Pemerintah
a. Memberikan informasi bahwa terdapat cara yang mudah untuk
mereduksi sampah organik dengan menggunakan teknologi Black
Soldler Fly
b. Memberikan informasi mengenai optimalnya reduksi sampah organik

dengan kemampuan teknologi Black Soldler Fly



3. Untuk masyarakat
a. Memberikan informasi bahwa pencemaran lingkungan yang di
akibatkan oleh ampas tahu dan kelapa dapat dikurangi menggunakan
teknologi Black Soldler Fly
b. Meberi informasi kepada masyarakat untuk dapat membuka lapangan

pekerjaan dengan budidaya Black Soldler Fly

1.5 Batas Masalah

Adapun batas masalah dari latar belakang diatas yang difokuskan yaitu :

1. Penelitian ini dilakukan pada maret sampai april 2021

2. Pada setiap perlakuan digunakan 600 ekor larva Black Soldler Fly.
Apabila selama penelitian terdapat larva Black Soldler Fly yang mati, hal
tersebut diabaikan

3. Pemberian pakan dalam setiap reaktor yakni masing-masing sebanyak 500
gram

4. Pengamatan dilakukan selama 3 hari sekali selama umur 7 — 16 hari

5. Pengambilan data penelitian di lakukan di Desa Pucangsimo RT 03 RW
13 Kecamatan Bandar Kedungmulyo Kabupaten Jombang

6. Media fermentasi pada penelitian ini menggunakan MOL



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sampah

Menurut undang-undang No. 18 Tahun 2008 mengenai pengelolahan
sampah, sampah sendiri ialah sisa dari kegiatan manusia yang berbentuk
padat. Sedangkan menurut WHO (World Healh Organization) sampah ialah
sesuatu yang berasal dari manusia dan sudah tidak diinginkan lagi atau sesuatu
yang sudah dibuang ( 1zzati, 2019). Sampah dari sisa-sisa makan sangat bagus
untuk perkembangbiakan Black Soldler Fly dengan fungsi untuk reduksi
sampah organik. Reduksi sampah organik dengan Black Soldler Fly sangat
baik dan layak untuk dikembangkan. Reduksi sampah adalah upaya
pengolahan sampah yang dilakukan untuk mengurangi banyaknya sampah di
lingkungan (Anatolia, 2015).

2.1.1 Ampas kelapa

Kelapa yaitu buah tropis dengan nama latin Cocos nucifera, buah
kelapa ini termasuk dalam marga Cocos dan termasuk dalam suku
Arecaceae. Buah kelapa ini memiliki daging yang dapat dimanfaatkan
dagingnya seperi diambil sarinya atau santan dan akan menghasilkan
ampas. Ampas kelapa adalah sampah hasil pengolahan daging buah
kelapa yang tidak digunakan lagi. Ampas kelapa dapat dimanfaatkan
menjadi pakan ternak, namun biasanya ampas kelapa dibuang begitu saja.
Ampas kelapa memiliki serat kasar sebesar 15% dan memiliki serat yang
tinggi (Abdillah, 2018).



Berikut adalah kandungan dari ampas kelapa dapat diketahui pada
tabel 2.1 dibawah ini:

Tabel 2. 1 Kandungan Ampas Kelapa

NO KOMPOSISI KADAR%
1 Bahan organik 31,47%
2 Lemak kasar 53,49%
3 Protein kasar 5,38%
4 Serat kasar 7,24%
5 Bahan kering 32,47 %
" Bahan (f:kstrak tanpa 32.90%
nitrogen

Sumber : Kurniawan, 2016

2.1.2 Limbah Industri Tahu

Tahu merupakan sari dari kedelai yang diendapkan kemudian
mengalami koagulasi. Sedangkan ampas tahu merupakan zat padat atau
limbah hasil produksi pengolahan tahu dari kedelai. Dalam proses
pengelolaan tahu ini membutuhkan air yang banyak guna untuk proses
perendaman, proses perebusan, proses pencucian, dan proses pengupasan
kedelai. Dalam proses pengupasan kedelai,  kulit kedelai yang
mengembung dan rusak merupakan limbah padat dari proses pembuatan
tahu. Biasanya masyarakat menggunakan ampas tahu sebagai pakan
ternak, namun masih banyak industri yang membuang ampas tersebut
begitu saja tanpa mengolahnya atau memanfaatkannya terlebih dahulu,
karena kuantitas yang teralalu banyak sehingga tidak bisa diolah
(Rusydina Idzni, 2020).



Berikut kandungan gizi pada ampas tahu dapat diketahui pada tabel

2.2 yaitu :
Tabel 2. 2 Kandungan Ampas Tahu
NO KOMPOSISI KADAR (%)
1 Protein kasar 14,93 %
2 Kadar lemak kasar 9,88 %
3 Kadar abu 0,19 %
4 Kadar serat kasar 24,03 %
5 Kadar air 91,28%

Sumber : Siswani mulia dkk, 2015

2.2 Karakteristik sampah

Karakteristik sampah merupakan ciri-ciri sampah yang dimiliki masing-
masing sampah berdasarkan sifat fisik, kimia, dan biologis (lzzati,2019).
1. Karaketristik fisika
Karakteristik fisik sampah yaitu
1. Kelembapan
2. Ukuran partikel
3. Field capacity
4. Berat spesifik sampah
5. Kepadatan sampah
2. Karakteristik kimia
Adanya karakteristik kimia ini berperan penting untuk evaluasi proses
alternatif. Jika sampah digunakan untuk energi bahan bakar, maka terdapat
4 komponen yang harus di ketahui yaitu :
1. Analisis proksimasi
2. Analisis ultimasi
3. Titik abu sampah
4

Kandungan energi



3. Karakteristik biologi
Sampah organik memiliki fraksi, dapat di bedakan sebagai berikut :
Lemak, minyak, lilin
Kandungan terlarut seperti asam amino, gula
Selulosa adalah hasil dari penguraian glukosa
Hemiselulosa adalah hasil penguraian gula
Protein
Lignin, biasanya terdapat pada kertas

N o gk~ w0 Dd e

Lignoselulosa merupakan kombinasi dari selulosa dan lignin (Taufiq,
2016).

2.3 Deskripsi Black Soldler Fly

Blak Soldier Fly (BSF) memiliki nama latin Hermetia illucens yang biasa
di sebut lalat tentara hitam. Lalat ini hidup di iklim tropis, dan hewan ini
dapat hidup hampr diseluruh dunia, dengan garis lintang 40°S dan 45°U.
Keistimewaan dari lalat tentara hitam ini adalah bersifat saprofagus untuk
materi organik juga nabati (Vincecius, 2020).

Black Soldier Fly dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan penyediaan
pakan yang memiliki sumber protein yang tinggi, mudah dikembangbiakkan
dan mudah sekali ditemukan (Fatmasari, 2017). Untuk pemanfaatan Black
Soldier Fly ini berguna untuk pendegredasian limbah atau sampah organik,
dalam fase larva pada Black Soldier Fly memiliki kemampuan degredasi, hal
ini dapat terjdi kerena dalam usus larva terdapat selulotik tinggi yaitu seperti
bakteri Proteus sp, Bacillus sp., dan Rumenococcus sp. Dengan adanya
bakteri ini larva Black Soldier Fly dapat mengkonversi dan mendegredasi
sampah organik menjadi protein dan lemak (Vincecius, 2020). Allah SWT

telah menjelaskan pada surat An-nur ayat 45 :
. H 1o ¥ = bo B R
o e etk I8 a0 0% w3l 5 s el S LS 4T
T o 0 T 0 . - —
O 33 b alll 5155 annl e 433 o5 ey oila 5 A8 4%
G 528 5208 el
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Artinya:

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu”(QS. An-Nuur ayat 45).

Menurut Tafsir Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah SWT telah
menciptakan berbagai macam atau segala sesuatu sesuai kehendak Allah
SWT. Allah menciptakan berbagai macam hewan namun semua memerlukan
air karena hewan-hewan tersebut berasal dari asal yang sama ialah air. Oleh
karena itu Allah menciptakan berbagaimacam hewan yang bervariasi seperti
dapat berjalan dengan kedua kakinya seperti ayam dan burung, dapat berjalan
dengan keempat kalinya seperti sapi dan unta, dapat berenang didalam air
seperti ikan. Allah SWT menciptakan berbagai macam makhluk yang Allah
SWT kehendaki. Dalam hal ini Allah SWT menunjukkan kekuasaannya dan
segala pengetahuannya untuk mengajarkan kepada manusia bahwa Allah
SWT merupakan suatu zat yang maha kuasa’’ (Quraish dan Shihab, 2015).

Ayat diatas dari QS. An-Nuur ; 45 yang menjelaskan bahwa Allah SWT
telah mengutus manusia yang ada di muka bumi untuk belajar dan mengambil
ilmu pengetahuan bahwa manusia, hewan, dan tumbuhan didalam tubuhnya
tersusun oleh unsur-unsur yang komplek. Unsur tersebut tertata dengan rapi
dan teratur. Allah lah penguasa segala dzat yang ada dimuka bumi ini, salah

satu hewan yang dimaksud adalah Black Soldier Fly atau lalat tentara hitam.

2.4 Klasifikasi maggot (Black Soldier Fly)

Maggot vyaitu suatu organisme yang mampu mereduksi sampah organik
dalam waktu yang cepat dan maggot sendiri berasal dari telur lalat Black
Soldier Fly. Berikut adalah klasifikasi maggot yaitu ;

Kingdom : Animalia
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Phylum : Arthropoda
Class - Insecta
Ordo : Diptera
Family  : Stratiomydae
Subfamily : Hermetiinae
Genus : Hermetia
Species  : Hermetia illucens

Family Stratiomydae adalah suatu family yang tidak tergolong hama
karena sifat dari Black Soldier Fly sendiri adalah tidak berada di habitat
manusia namun sering ditemukan pada tumbuhan bunga-bungaan. Jadi larva
Black Soldier Fly lebih higienis dari lalat hijau (Challipora sp) dan lalat
rumahan (Musca sp) (Abdillah, 2018). Hingga saat ini Black Soldier Fly tidak
diketahui atau terdeteksi sebagai penyebab adanya penyakit (Fatmasari,
2017).

2.5 Siklus Hidup

Pada siklus pertumbuhan Black Soldier Fly terdapat beberapa fase namun
tergantun bagaimana kondisi hidupnya atau budidayanya, dan bagaimana
kualitas serta kuantitas media pakan yang diberikan pada semasa hidupnya
dan kodisi lingkungan seperti suhu juga intensitas cahayanya. Berdasarkan
faktor tersebut dapat memepengaruhi mortalitas juga perkembangan ovarium
pada BSF (Monita dkk., 2017).

Pada umumnya kehidupan Black Soldier Fly mulai dari telur hingga fase
lalat dewasa memakan waktu 45 hari dalam bermetamorfosa, karena itu
keadaan suhu dan kelembapan tempat hidup dapat mempengaruhi waktu
bermetamorfosa (Alvarez, 2012). Dan hal ini juga tergantung dari banyaknya
nutrisi yang dapat dicerna oleh larva Black Soldier Fly. Semakin banyak
nutrisi yang dapat diserap maggot maka akan lebih cepat siklus perputaran
Black Soldier Fly (Yusufiana, 2020). Siklus pertumbuhan Black Soldier Fly
diawali pada fase telur, fase larva, fase prepupa, fase pupa kemudian lalat

dewasa.
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Berikut adalah gambar 2.1 mengenai siklus hidup BSF sebagai berikut :

Telur
Menghasilkan +/- 1000 teljur

Lalat dewasa
Tidak

membutuhkan \b. 77 N\
makanan dan >

| bulan
bukan vektor g mo"ﬂjr}
penyakit A S

Bl Larva

‘& Memakan sampah
| makanan organik
P RT atau kotoran

manusia/hewan

- ¥ ¢ Prepupa

b Bermigrasi ke tempat
yang kering sebelum
berubah menjadi pupa =2
kandungan protein tinggi

Pupa
Lalat dewasa
muncul setelah £ i Y.
2 minggu f S SPR

—

Gambar 2. 1 Siklus Hidup Lalat Tentara Hitam
(Sumber : Popa dan Green, 2012)

2.5.1 Fase Telur

Pada fase ini adalah fase paling awal dari siklus Black Soldier Fly.
Pada fase ini lalat betina dapat menghasilkan telur setelah kawin dengan
lalat jantan (Yusufiana, 2020). Pada masa bertelur lalat betina bisa
bertelur hingga 500 butir, telur memiliki berbentuk oval. Satu butir telur
lalat dengan bobot rata-rata 0,003 mg, telur lalat berwarna putih dan akan
berubah warna menjadi kuning secara bertahap sampai waktu penetasan
tiba. lalat tentara hitam memilih tempat untuk meletakkan telurnya di
tempat gelap, di celah-celah material sampah yang membusuk seperti
sayur-sayuran, buah-buahan, ataupun dedak padi (Elvita, 2015).

Lalat betina akan menghasilkan telur sebanyak 400-800 telur dan
lalat akan meletakkan telurnya dalam tempat yang dekat dengan
makanan dan meletakkan di tempat berrongga yang terlindungi
(Dortmans et al., 2017). Pada penelitian ini untuk peletakan telur Black
Soldier Fly peneliti akan menggunakan media kayu karena dengan

mengguanakan kayu sangat mudah untuk ditemui.
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Menurut  penelitian ~ Yusufiana, 2020 menjelaskan bahwa

penggunaan media kayu memiliki banyak kelebihan yaitu :

1.

Tidak mudah rusak

2. Menghasilkan kualitas telur Black Soldier Fly yang baik
3.
4. Telur-telur Black Soldier Fly akan menempel pada celah-celah kayu

Hasil telur Black Soldier Fly dapat diambil kemudian dijual

dan tidak mudah terhempas angin

Untuk pemeliharaan dalam pembersihannya akan lebih mudah
(Yusufiana, 2020). Berikut adalah media telur dari kayu dapat
diketahui dari Gambar 2.2 di bawabh ini :

Gambar 2. 2 Media telur kayu

(Sumber: Yusufiana, 2020)
Peletakan menggunakan media kayu memang menghasilkan

kualitas yang baik dan sangat mudah dalam pengambilannya, namun

pengambilan telur Black Soldier Fly dengan menggunakan kater atau

benda tajam memiliki resiko dalam kematian telur (Yusufiana, 2020).

Lalat betina Black Soldier Fly cenderung meletakkan telurnya di sekitar

sampah organik yang membusuk, tumpukan limbah bungkil inti sawit,

kotoran ternak dan sampah organik yang lain (Wardhana, 2017).

pemancingan pada penelitian ini akan menggunakan sampah organik

ampas tahu yang telah membusuk, hal ini bau ampas tahu yang

menyengat akan memancing lalat Black Soldier Fly untuk datang dan

bertelur.
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Hal ini dapat terjadi karena lalat Black Soldier Fly cenderung
menyukai bau yng busuk dan akan meletakkan telur pada tempat yang
berrongga juga tidak akan meletakkannya pada sampah organik secara
langsung. Lalat betina pada saat bertelur tidak mudah terganggu, maka
dari itu menggunakan media kayu atau daun pisang yang kering dapat
digunakan untuk tempat peletakan telur Black Soldier Fly (Wardhana,
2017).

Sedangkan dalam pengambilan telurnya dapat dilakukan pada
malam hari karena pada malam hari lalat Black Soldier Fly sedang tidak
melakukan perkawinan, perkawinan lalat Black Soldier Fly terjadi pada
pagi hingga sore hari. Apabila lalat pengambilan telurnya dilakukan pada
siang hari maka lalat Black Soldier Fly akan terganggu sehingga lalat
Black Soldier Fly terbang dan apabila kondisi sudah aman lalat Black
Soldier Fly akan melakukan perkawinannya lagi. Setelah melakukan
pengambilan telur Black Soldier Fly kemudian telur tersebut diinkubasi
selama 6 hari dan diberi media paka khusus. Apabila sudah menetas
menjadi larva, larva tersebut akan mencari makanannya yaitu sampah
organik yang berada pada sekitarnya. Media pakan yang diberikan pada
fase ini sangat harus diperhatikan karena larva Black Soldier Fly yang
baru menetas belum mampu mereduksi sampah organik secara maksimal,
maka diberikan makanan khusus dengan ketentuan berkarasteristik lunak
agar bayi larva Black Soldier Fly mudah mencernanya (Yusufiana, 2020).
Pada penelitian ini akan menggunakan media pakan khusus yaitu pur
ayam (Purnamasari dkk, 2019) dengan ampas tahu yang dicampur karena
sebelumnya pada industri tahu, ampas tahu sudah mengalami proses

pemasakan sehingga tidak mudah berjamur dan bertekstur lunak.
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Lalat betina biasanya meletakkan telurnya dekat dengan sampah
organik yang membusuk, agar larva saat menetas mudah dalam
menemukan makanan. Setelah bertelur lalat betina biasanya akan mati
(Dortmans et al., 2017). Lalat tentara hitam akan menetaskan telurnya
dalam waktu 3 hari dengan suhu 24°C, untuk suhu optimum
pemeliharaan telur BSF vyaitu 28-35°C, telur akan menetas dalam waktu
102 sampai dengan 105 jam vyaitu 4,3 hari dengan suhu 24°C. Di
Argentina telur menetas dalam selang waktu 4 sampai 6 hari. Di Selendia
baru telur akan menetas dalam selang waktu 5 hari dibulan februari dan 7
hari sampai 14 hari dibulan april. Setelah diketahui perbedaan waktu
pekembangan telur lalat tersebut disebabkan karena faktor kelembapan
udara dan suhu. Nilai optimum kelembangan udara saat
perkembangbiakan telur yaitu 30% sampai 40 %. Apabila kondisi
kelembaban Kkurang dari 30% telur larva BSF akan mengering dan
embrio juga akan mengering. Telur tidak dapat hidup saat kekurangan
oksigen, hal ini memicu jamur ascomycetes untuk mempercepat
kematian telur (Elvita, 2015).

Gambar 2. 3 Telur BSF

(Sumber : Hidayanti, 2020)

2.5.2 Fase Larva

Larva memiliki ukuran sekitar 0,07 inci (1,8), namun ia akan
makan terus menerus dengan rakus sampai ukuan bertambah panjang dan
lebar. Larva memiliki warna krem (Dortmans dkk, 2017). Jika kondisi

lingkungan dalam keadaan baik dengan kualitas dan kuantitas pakan
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yang baik, maka fase pertumbuhan larva akan berjalan dalam waktu 7-18
hari, diumur tersebut larva Black Soldier Fly mampu mereduksi berbagai
macam sampah organik seperti daging, sayur-sayuran, buah-buahan dan
sampah organik lainnya (Wardhana, 2016). Larva Black Soldier Fly akan
keluar apabila media pakan habis, dan apabila selalu terjaga larva Black
Soldier Fly akan sibuk mengonsumsi makanan yang diberikan. Untuk
mengatasi agar larva Black Soldier Fly tidak keluar dari reaktor maka
pada penelitian ini diberikannya dedak padi pada pinggiran atau sisi
reaktor agar larva tidak keluar atau menaiki dinding reaktor (Yusufiana,
2020).

Larva tentara hitam atau Black Soldier Fly bersifat fhotofobia,
sedangkan lalat dewasa sangat menyukasi sinar matahari. Hal ini
diketahui saat larva lalat sedang makan, ia akan aktif dan banyak berada
pada keadaan gelap. Larva yang baru menetas memiliki suhu optimum 38
sampal 35°C dengan kelembapan 60 sampai 70%. Dalam waktu satu
minggu larva lalat baru memiliki sifat toleransi pada suhu yang lebih
rendah. Pada suhu 30 sampai 36°C larva lalat akan lebih cepat tumbuh.
larva yang baru menetas akan mencari material yang sudah membusuk
dan dia juga mencari tempat yang gelap juga lembab untuk memulai
makan. Di tahap ini larva muda sangat rentan pada keadaan suhu, jamur,
tekanan oksigen, kandungan air, dan bahan beracun. Ketahanan larva
muda akan bertambah pada umur 1 minggu dengan ukuran 5 sampai 10
mg. Apabila sudah mencapai umur 10 hari larva dapat bersaing dengan
larva yang lebih tua. Berawal dari fase larva hingga prepupa, lalat tentara
hitam dapat atau mampu mereduksi sampah sebanyak 55% (Yuniarti,
2015). Untuk pertumbuhan larva sendiri dapat diketahui dengan
mengukur berat larva dan panjangnya. Nutrisi dari media pakan yang
diberikan menentukan peningkatan bobot dan panjang larva (Fatmasari,
2017).
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Berikut adalah Gambar 2.4 larva Black Soldier Fly yaitu sebagai
berikut :

Gambar 2. 4 Larva Lalat Black Soldier Fly

(Sumber : Fatmasari, 2017)

Larva Black Soldier Fly sendiri memiliki karakter, berikut karakter
larva Black Soldier Fly sebagai berikut :
1. Black Soldier Fly bersifat higienis dan dapat digunakan sebagai
kontrol lalat rumah
Melakukan proses migrasi pada fase prepupa
Memiliki kandungan protein mencapai 45%
Toleransi terhadap temperatur dan PH

Bersifat menyerap air atau dewatering

o o k0D

Memiliki potensi dalam pengelolaan sampah organik (Melta dkk,
2015).

2.5.4 Prepupa

Pada Fase ini adalah fase pertengahan anatara larva menuju fase
pupa. Di fase ini larva Black Soldier Fly berwarna coklat tua dan tekstur
tubuhnya sedikit keras. Di fase ini larva Black Soldier Fly tidak
memakan media pakan yang diberikan karena larva BSF sudah
mendapatka nutrisi yang tercukupi. Pada pertumbuhan larva Black
Soldier Fly akan melalui 5 fase instar atau pergantian kulit mulai dari
warna putih, krem, coklat, coklat kehitaman, dan hitam. Larva BSF akan
mengalami atau mencapai masa prepupa pada kondisi yang ideal dan
untuk ukuran maksimum terdapat pada hari ke 14, namun jika kondisi

iklim kurang sesuai maka dapat berlangsung sampai hari ke 30.
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Dari perkembangan larva Black Soldier Fly terdapat hambatan
yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang dari maggot yaitu media
pakan yang rendah nutrisi, suhu, media pakan yang mengandung zat
kimia dan tidak cocok pada larva Black Soldier Fly,dan tingkat
kelembapan udara (Yuniarti Pretty, 2015). Berikut adalah larva prepupa
dapat diketahui pada Gambar 2.5

LN
Gambar 2. 5 Larva Prepupa

(Sumber: Yusufiana, 2020)

2.5.5 Fase Pupa

Pada fase ini adalah fase terakhir Black Soldier Fly menjadi larva.
Setelah melalui fase prepupa larva kemudian melalui fase pupa. Pada
fase pupa kulit larva sudah lebih keras dari yang sebelumnya. Dalam fase
prepupa cenderung menyukai tempat yang kering juga gelap. Pupa
memiliki ukuran dua pertiga dari prepupa dan sifat pupa dalam keadaan
diam dan pasif. Pupa memiliki ciri-ciri berwaran coklat kehitaman,
tekstur yang kasar (Yuniarti, 2015), larva tidak bergerak, dan larva
memiliki mulut seperti paruh burung. Pada fase ini Black Soldier Fly
memakan waktu selama 6 hari (Fatmasari, 2017). Selama perubahan dari
fase larva menjadi pupa mulut Hermetia illucens mengalami perubahan
yaitu membengkok ke bawah, perubahan ini berfungsi untuk pengait bagi
kepompong. Pengait ini berfungsi untuk berpindah dan keluar dari
sumber makanan menuju tempat yang lebih kering, dan teksturnya

seperti humus (Yuniarti, 2015).
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Berikut adalah Gambar 2.6 pupa BSF yaitu sebagai berikut :

Gambar 2. 6 Fase Pupa Lalat Tentara Hitam

(Sumber : Hidayanti, 2020)

Perkembangan larva menjadi lalat bergantung dengan cadangan
nutrisi yang disimpan pada larva. Apabila media pakan yang diberikan
pada larva Black Soldier Fly mengandung kelengkapan nutrisi yaitu
unsur makro akan menghasilkan larva hidup lebih banyak, hal ini
dikarenakan media pakan yang mengandung banyak nutrisi yang cukup
akan meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan larva Black Soldier
Fly. Apabila larva Black Soldier Fly kekurangan nutrsi maka larva akan
tetap mencari makanan dan memakan sampah organik hingga nutrisinya
terpenuhi. Selain kondisi lingkungan yang tidak sesui, kekurangan nutrisi
adalah salah satu faktor penyebab lamanya perkembangan Black Soldier
Fly (Trishuta, 2020).

2.5.6 Lalat Dewasa

Lalat dewasa memiliki panjang tubuh antara 12-20 mm dengan
lebar sayap 8- 14 mm. Ciri-ciri dari lalat dewasa yaitu berwarna hitam,
untuk kaki lalat bagian bawah berwarna putih, memiliki tiga segmen
antena yaitu dengan panjang dua kali dari kepalanya, untuk ukuran lalat
jantan dan betina tidak jauh berbeda, lalat betina memiliki tubuh yang
lebih besar dibandingkan dari lalat jantang. Umur lalat dewasa cenderung
lebih pendek vyaitu 4-8 hari. Lalat dewasa menyimpan lemak untuk
cadangan energi selama fase larva, lalat ini sudah tidak membutuhkan

makanan.
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Maka dari itu lalat dewasa tidak tergolong sebagai vektor
pengganggu atau penyakit. Kehidupan lalat dewasa hanya sebagai proses
reproduksi (Yuniarti, 2015). Berikut adalah Gambar lalat Black Soldier
Fly dapat diketahui pada Gambar 2.7 dan perbedaan lalat jantan dan
lalat betina dapat diketahui pada Gambar 2.8

Berikut adalah gambar 2.5 pupa BSF yaitu sebagai berikut :

Gambar 2. 7 Lalat Tentara Hitam Atau Black Soldler Fly
(Sumber : Fatmasari, 2017)

Betina

Gambar 2. 8 Lalat Betina dan Lalat Jantan

(Sumber: Yusufiana, 2020)

Apabila Black Soldier Fly dibudidayakan maka akan membutuhkan
tempat pengembangbiakan untuk lalat Black Soldier Fly. Tempat
pengembangbiakan lalat Black Soldier Fly memiliki syarat sepeti
kandang lalat harus berada pada tempat yang cukup cahaya sinar
matahari, terhindar dari angin kencang, tidak berada dalam ruangan,
tertutup, dan aman dari hewan dan serangga lainya, Dalam
pengembangbiakan Black Soldier Fly dianjurkan untuk mendesain
kandang lalat sesuai kehidupannya dialam, seperti halnya disiapkan

21



tempat hinggapnya lalat seperti pada penelitian ini menggunakan daun
pisang yang kering dan tempat Dbertelurnya lalat, tidak lupa
kebersihanpun harus dijaga karena jika kandang kurang bersih maka akan
mengganggu lalat Black Soldie Fly pada saat bertelur sehingga lalat
Black Soldier Fly akan bertelur sembarangan tidak pada tempat yang
disediakan. Penggunaan daun pisang kering pada penelitian ini karena
daun pisang memiliki berat yang ringan dan tahan lama. Pada Fase lalat
Black Soldie Fly akan melakukan perkawinan. Perkawinan lalat Black
Soldie Fly pada waktu pagi hingga sore hari. Perkawinan lalat Black
Soldie Fly dilakukan dengan menghubungkan tubuh bagian belakangnya
dan saling berlawanan arah. Pada fase ini lalat Black Soldie Fly
melakukan puncak perkawinan pada waktu 09.00 sampai 11.00 WIB. Hal
ini dikarenakan pada waktu tersebut kondisi lingkungan seperti
kelembapan, suhu, intensitas cahaya telah memenuhi waktu kawin. Jika
lalat Black Soldie Fly sedang melakukan perkawinan kemudian mendapat
gangguan maka lalat akan terbang, jika keadaan sudah mulai tenang lalat
Black Soldier Fly akan kembali melakukan perkawinan. Maka dari itu
proses pemeliharaan tidak dianjurkan pada fase puncak perkawinan lalat
Black Soldier Fly (Yusufiana, 2020).

Dari penjelasan di atas perlu kita ketahui bahwa sesuatu yang
berada di bumi ini tidak lepas dari kuasa Allah SWT. Allah berfirman
dalam surat Al-Hujj ayat 73 :



Artinya:

“Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain
Allah, sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun
mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat
lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah”
(Q.S Al-Hajj: 73).

“Tafsir Quraish shihab menjelaskan Wahai manusia, Kami akan
menampakkan suatu kenyataan yang aneh di depan mata kalian. Maka
dengarkanlah dan renungkan. Berhala-berhala itu tidak akan mampu
menciptakan apa pun, termasuk seekor lalat, makhluk yang hina dan
tidak berarti, meskipun mereka saling membantu untuk menciptakannya.
Bahkan apabila makhluk yang tidak berarti itu mengambil sebagian dari
binatang persembahan, berhala-berhala itu tidak mampu menghalangi
atau mengambilnya kembali. Alangkah lemahnya sesuatu yang di
kalahkan oleh lalat karena tidak mampu mengambil kembali sesuatu
yang telah diambil darinya. Padahal lalat itu sendiri sudah lemah.
Keduanya memang sama-sama lemabh, tetapi berhala-berhala itu tampak
lebih lemah. Oleh karena itu, bagaimana seorang manusia yang berakal
sampal hati untuk menyembah dan mencari manfaat dari berhala-berhala
seperti itu”.

Tafsir Quraish diatas menjelaskan bahwa apapun yang ada di bumi
ini tidak lepas dari kuasa Allah SWT, Allah SWT mampu menciptakan
apapun yang dikehendakinya dengan sedemikian rupa dan tidak ada yang
ampu menandinginya. Allah SWT menciptakan semua yang ada dimuka
bumi ini dengan manfaatnya masing-masing, sehingga manusia dapat
berfikir bahwa Allah SWT maha kuasa.
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2.6 Kandungan Nutrisi Black Soldier Fly
Secara umum larva Black Soldier Fly memiliki kandungan yang tinggi
dapat diketahui pada Tabel 2.3 memiliki kandungan lemak sebesar 34,8%,
kandungan protein sebanyak 42,1%. Berikut merupakan Tabel 2.3
Kandungan nutrisi pada maggot dapat diketahui dibawah ini :
Tabel 2. 3 Kandungan Nutrisi Maggot

NO PROKSIMAT KADAR (%)

1. Protein 42,1
2. Lemak 34,8
3. Abu 14,6
4. Serat Kasar 7

5. NFE 14
6. Kadar Air 7,9
7. Phospor 1,5
8. Kalsium 5

Sumber : Fatmasari, 2017

2.7. Maggot atau larva BSF Sebagai Pengganti Pelet

Larva Black Soldier Fly mampu sebagai alternatif pakan ternak
contohnya seperti ikan. Larva Black Soldier Fly sangat ramah lingkungan
yang dalam perkembangbiakannya tidak memerlukan bahan pengawet dan
selain itu juga memiliki kandungan gizi yang tinggi. Dalam proses
pengembangbiakannya relatif mudah, oleh karena itu para peternak dapat
meproduksi sendiri. Banyaknya pelet berbahan pengawet yang dijual bebas
memiliki resiko seperti rusaknya lingkungan perairan. Sisa pelet yang tidak
termakan oleh ikan ini akan menimbulkan air kotor dan keruh. Oleh karena
itu perlu adanya alternatif pakan alami untuk mengatasi rusaknya lingkungan
perairan. alternatif tersebut salah satunya ialah maggot atau larva Black
Soldier Fly (Fatmasari, 2017).
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Dalam hal ini maggot sebagai pakan ternak memiliki fungsi ialah untuk
pakan alternatif dan untuk pengganti fishmeal reflacement atau tepung ikan.
Maggot tersebut dapat diolah menjadi tepung, kemudian tepung maggot
tersebut digunakan dalam formulasi pakan guna untuk salah satu sumber
protein menggantikan tepung ikan. Maggot ini dapat diberikan dalam bentuk
pelet pada ikan dan juga dapat diberikan dalam keadaan frees. Selain
digunakan untuk pengganti pelet, maggot tersebut ternyata dapat menghemat
pakan sebanyak 10% sampai 30%, hal ini dapat meminimalisir kanibalisme,
maggot sebagai antibiotik, suplemen alami, prebiotik yang memiliki harga

terjangkau juga berkualitas (Heince, 2016).

2.8 Pemanfaatan Black Soldier Fly
Black Soldier Fly memiliki manfaat yang yang ramah lingkungan seperti:

1. Dapat mengolah kotoran hewan, manusia

2. Dapat mengolah sisa-sisa makanan dan berbagai macam sampah organik
karena BSF memiliki kemampuan mendegredasi lebih dari 50%

3. Dapat digunakan untuk pakan hewan ternak karena di dalam larva BSF
mengandung protein dan zat kitin (Oktavia Eva dkk, 2020)

Menurut Saragi, 2015 menyebutkan beberapa keuntungan dari manfaat
yang didapat dari larva BSF yaitu seperti :

1. Larva Black Soldler Fly dapat mendegredasi sampah organik lebih dari
50%

2. Larva Black Soldler Fly dapat mengubah sampah organik untuk dijadikan
kompos yang memiliki kandungan penyubur yang tinggi. Pengomposan
dapat berhasil jika unsur nitrogen dan volatil solid pada sampa organik
dalam keadaan seimbang.

3. Pada saat proses pengomposan Larva dapat mengontrol hama, bau dan
mengatasi emisi gas rumah kaca

4. Larva Black Soldler Fly dapat digunakan sebagai pakan ternak karena
didalam tubuh larva Black Soldler Fly mengandung zat Kitin dan protein

yang sangan bagus untuk kesehatan hewan ternak.
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5. Larva Black Soldler Fly dapat digunakan untuk bahan baku biofuel (bahan

bakar alami) karena larva Black Soldler Fly mengandung lemak yang
tinggi.
2.9 Reduksi Sampah Organik Black Soldier Fly

2.9.1 Indeksi Reduksi Sampa oleh Black Soldier Fly
Dalam tingkat reduksi sampah larva Black Soldier Fly telah
diketahui dua faktor yang mempengaruhi tingkat reduksi yaitu tingkat
degredasi dan waktu degredasinya. Untuk mengetahui tingkat degredasi
di tentukan dari banyaknya jumlah sampah yang sebelum di degredasi
dengan banyaknya Jumlah sisa sampah yang tidak terdegredasi
(Supriyanta dkk, 2017). Tingkat reduksi sampah dapat diketahui dari

rumus di bawah ini ;

Reduksi sampah (g) =W -R (2. 1)

WRI =2 x 100 (2.2)
D = M

Keterangan ;

WRI = indeks reduksi

D =tingkat degredasi sampah

T  =waktu yang diperlukan untuk mendegredasi sampah
R =jumlah sampah yang belum terdegredasi

W  =jumlah residu (Supriyanta dkk, 2017).

2.9.2 Efisiensi Konsumsi Pakan (ECD)

Efisiensi konsumsi pakan atau (ECD) Efficiency of Conversion of
Digested-feed dapat di ketahui dengan mengambil larva secara acak.

Berikut adalah rumus efisiensi konsumsi pakan yaitu :

_ B
ECD =57 X 100 (2.3)
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ECD = Evisiensi konsumsi sampah yang dapat dicerna (%)
B = Pertambahan bobot larva (g)
(Bobot akhir — bobot awal)
I = Jumlah pakan yang di konsumsi (g)
(berat pakan awal — berat akhir)

F = Berat sisa pakan (g)

Black soldier fly dianggap menguntungkan karena mampu
mengolah sampah organik, kotoran manusia, kotoran hewan, tumbuhan,
daging, buah, sayuran sebagai makanannya dan dapat meningkatkan nilai
daur ulang (recycle) dari sampah organik (Saragi, 2015).

2.9.3 Tingkat Keberhasilan Hidup (survival rate)
Tingkat keberhasilan hidup atau survival rate adalah jumlah larva
Black Soldier Fly yang mampu hidup diakhir dibandingkan dengan
jumlah larva yang mampu hidup di awal (Trishuta dkk, 2020). berikut

adalah rumus survival rate sebagai berikut :

survival rate ( SR) = g x 100 % (2.4)
Keterangan :

Y = Total jumlah larva yang hidup di akhir

Z = Total jumlah larva yang idup di awal
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2.8 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah tabel 2.4 Tabel Penelitian Pendahuluan yaitu :

Tabel 2. 4 Penelitian Pendahuluan

NO Nama Judul Hasil Penelitian
1 | Elvita Sari | Penentuan 1. Presentase residu sampah organik pasar
Saragi, 2015 | Optimal Feeding dengan  mendekomposisikan  sampah
Rate Larva Black pasar menggunakan larva Black Soldier
Soldier Fly Fly didapatkan hasil dari sampah sayur
(Hermetia dan buah menghasilkan nilai residu lebih
illlucens) Dalam tinggi dari yang lain yaitu 51,91%,
Mereduksi kemudian sampah jeroan ikan memiliki
Sampah tingkat residu paling kecil dengan hasil
Organik Pasar 39,16%, dan untuk kombinasi buah,
sayur, ikan dengan residu 48,73%

. Hasil penelitian menjelaskan bahawa
pada komposisi sampah buah, dan sayur
menghasilkan pertumbuhan larva paling
optimal dengan feeding rate 60
mg/larva.hari

2 | Vincencius Biokonversi Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu :
Tri Sampah Organik | 1. Larva lalat Hermetia illucens lebih efektif
Setyobudi, Pasar Dengan mendegredasi  sampah  pasar  yang
2020 Kapang terfermentasi kapang T. viride Pers.

(Trichoderma dengan nlai rata-rata WRI 5,78% , ECD
viride Pers.) Dan 5,50%, namun perlakuan yang tidak
Larva Black difermentasi kurang efektif dengan nilai
Soldier Fly rata-rata WRI 5,25% , ECD 4,13%
(Hermetia Dengan jumlah 3000 Larva Hermetia
illucens) illucens paling efektif untuk
mendegredasi sampah organik pasar
sebanyak 1500 gram dengan nilai rata-
rata WRI 6,18% dan ECD 6,28%.
Dengan pemberian 1000 larva ternyata
kurang efektif yaitu dengan rata-rata
nilai WRI 4,71% dan ECD 4,81%,
sedangkan dengan perlakuan 5000 larva
juga kurang efektif dengan nilai rata-
rata WRI 5,64% dan
3,37%

3 | Pretty Pemanfaatan 1. Reduksi sampah kantin ,sampah
Yuniarto Larva Black | mentimun dan sampah pisang , masing-
Elisabeth Soldier Fly masing yaitu: 54%, 54%, dan 52% untuk
Sipayung, (Hermetia frekuensi pemberian pakan diberi pakan
2015 Illucens) Sebagai | tiga hari seklai dan sebesar: 52%, 65%, dan

Salah Satu | 61%.
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NO Nama Judul Hasil Penelitian

Teknologi frekuensi pemberian paan sekali dalam

Reduksi Sampah | sehari.

Didaerah Dengan analisis statistik Anova Two Way

Perkotaan didapat bahwa variabel pemberian pakan
jenis makanan jauh lebih berpengaruh
terhadap tumbuh besarnya maggot, dengan
nilai P=0,00 (P<0,1). Namun menurut
frekuensi  pemberian  pakan  tidak
berpengaruh terhadap tumbuh kembang
maggot, dengan nilai P=0,628 (P>0,1).

4 | Arif Rahman | Studi Laju | Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa
Hakim, Agus | Umpan Pada | media kepala tuna memiliki nilai optimum
Prasetyo, dan | Proses paling tinggi pada  perlakuan 60
Himawan T. | Biokonversi mg/larva/hari dengan konsumsi umpan
B. M. Petrus, | Limbah 77,9%, ECD 8,32%, WRI 4,06%, SR
2017 Pengolahan Tuna | 98,33%, dan bobot larva 72,59 mg.

Menggunakan
Larva Hermetia
illucens

5 | Sinorandi, Kandungn Kandungan protein tertinggi terdapat pada
2018 Nutrisi Larva | kotoran kambing 50% + ampas tahu 5%

Hermetia sebanyak 37,35%
Illucens yang

Dibudidayakan

Menggunakan

Berbagai  Jenis

Kotoran Ternak

6 | Muhammad | Budidaya Larva | 1. Semakin banyak jumlah larva maka
Darmawa, Black Soldier semakin banyak massa larva BSF.
Sarto, Agus | Fly(Hermetia Dengan pakan 200 mg/larva/hari
Prasetya, Ilucens) Dengan menghasilkan pertumbuhan larva terbesar
2017 Pakan  Limbah yaitu dengan 0,1252 g/larva

Dapur (Daun | 2. Reduksi sampah dengan perhitungan

Singkong) WRI dan SC. semakin kecil makanan
yang diberikan maka semakin besar
reduksi limbah. Dengan nilai paling besar
yaitu menggunakan pakan 100
mg/larva/hari dengan nilai 51,88% dan
17,27%.

7 | Aditya Rizky | Pengaruh 1. Dengan penambahan darah sapi ini dapat
Maulana, Pemberian Darah meningkatkan produksi telur BSF, dan
2020 Sapi Pada dapat meningkatkan biokonversi sampah

Biokonversi organik

Sampah Organik
Restoran
Terhadap
Reproduksi

2. Dengan menambahkan darah sapi pada
sampah organik akan meningkatkan nilai
efisiensi pakan tercerna

29




NO Nama Judul Hasil Penelitian
Larva Lalat
Black Soldier Fly
(Hermetia
illucens L.)

8 | Mupid Pasa | Pebandingan Tingkat densitas biomassa maggot hasil
Abdillah, Ampas  Kelapa | panen dari media ampas kelapa dengan
2018 Dengan Ampas | ampas tahu, terdapat perbedaan secara nyata.

Tahu Untuk | Media terbaik untuk meningkatkan densitas
Media biomassa adalah media ampas tahu dengan
Pertumbuhan rata-rata biomassa maggot 105 gr.

Maggot

9 | D. Sarpong, | “Biodegradation | Hasil komposdari pengolahan sampah
S. Oduro- by Composting | dengan larva BSF sesuai kualitas pupuk
Kwateng, S. | of Municipal pertanian, namun terdapat kandungan
F. Gyasi, R. | OrganikSolid kadmium.

Buamah, E. | Waste Into

Donkor, E. OrganikFertilizer

Awuah, M. | Using The Black

K. Baah, | Soldier Fly

2019 (Hermetia
Ilucens)
(Diptera:
Stratiomyidae)
larvae

10 | Zulfakar Penggunaan Hasil ECD yang menghasilkan efisisensi
Azizi, D.K. | Berbagai Jenis | palingtinggi yaitu dengan menggunakan
Purnamasari, | Kotoran Ternak | kotoran kambing + ampas tahu yaitu sebesar
Syamsuhaidi. | Terhadap 33,54% dibandingaan dengan perlakuan
2018 Pertumbuhan yang lain

Dan Produksi
Larva Hermetia
illucens

11 | Lisa Tingkat Densitas | Dari peneitian ini didapat hasil yang paling
Fatmasari, Populasi, Bobot, | paling tinggi dari peningkatan densitas
2017 Dan Panjang | populasi, panjang maggot dan bobot maggot

Manggot yaitu pada media pakan campuran dari media

(Heretia illucens) | limbah buah-buahan dan sayur-sayuran yatu

Pada Media | dengan bobot maggot seberat 383 gram,

Yang Berbeda densitas populasi sebanyak 0,20 ekor/cm3,
dan panjang maggot sebanyak 2,2 cm

12 | Eka indah | Penggunaan Hasil dari penelitian ini pada perlakuan B =
Raharjo, Ampas Tahu Dan | Ampas tahu 50% kotoran ayam 50%
Rachimi, Kotoran ~ Ayam | Perlakuan C = Ampas tahu 75% kotoran
Muhammad | Untuk ayam 25%

Arief. 2016 Meningkatkan mendapatkan hasil jumlah maggot dengan

Produksi Maggot
(Hermetia

angka yang tinggi sebesar 76,60 gram pada
perlakuan B, dan 63,27 % untuk perlakuan C
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NO Nama Judul Hasil Penelitian

illucens)

13 | Mega Studi Laju |1. Jenis sampah organik yang diberikan pada
Trishuta Umpan Pada | larva BSF berpengaruh terhadap nilai WRI,
Pathiassana, | Proses SR dan jumlah biomassa
Syauqy Nur | Biokonversi . Untuk nilai WRI tertinggi yaitu pada
1zzy, Dengan Variasi | perlakuan C1 atau sampah ketering tanpa
Haryandi, Jenis Sampah | perlakuan yaitu sebanyak 2,71% — 4,80%,
Samuyus Yang Dikelola | untuk nilai SR tertinggi yaitu
Nealma, PT. Biomagg | sebesar22,5% - 98,5% dengan sampah
2020 Sinergi 100mg/larva/3hari.

Intetrnasional . Percepatan reduksi sampah organik
Menggunakan ditentukan pada banyaknya nilai WRI.
Larva Black | Maka dari itu nilai yang palig optimal yaitu
Soldier Fly | dengan jumlah sampah 100mg/larva/3hari
(Hermetia yaitu ada perlakuan sampah ketering yang
Ilucens) difermentasi atau C1.

. Perlakuan optimal pada penelitian ini yaitu

pada perlakuan sampah ketering tanpa
perlakuan dengan 100mg/larva/3hari yang
memili jumlah biomassa sebesar 290 mg,
dengan konsumsi pakan 61,28%, tingkat

ketahan hidup maggot 98,5%, dan
persentase reduksi sampah sebanyak
4,09%.

Sumber; diolah dari berbagai sumber, 2021
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini direncanakan selama 1 bulan pada tgl 29 maret 2021
sampai 24 april 2021, penelitian ini menggunakan komponen lalat Black
Soldier Fly, selama penelitian ini dilakukan persiapaan kandang dan media
tumbuh, media yang disiapkan adalah ampas kelapa, ampas kelapa yang di
fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu yang difermentasi.

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Pucangsimo Kecamatan Bandar
Kedungmulyo Kabupaten Jombang. Pakan larva BSF menggunakan ampas
tahu dan ampas kelapa, ampas tahu sendiri berasal dari industri tahu yang
bertempat di Jalan Panglima Sudirman Kecamatan Perak Kabupaten
Jombang. Sedangkan untuk ampas kelapa didapat dari sampah dapur hasil
kegiatan sehari-hari warga sekitar. Kebanyakan dari mereka sampah dapur
dibuang dengan cuma-cuma, namun dalam penelitian ini ampas tahu dan

ampas kelapa dimanfaatkan sebagai media pakan Black Soldier Fly.
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3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini berdasar pada studi literatur, laporan tugas akhir,
jurnal ilmiah dan buku yang mendukung penelitian mengenai reduksi sampah
organik dan reduksi optimum antara variasi pakan dari ampas kelapa, ampas
kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di fermentasi dengan 4
perlakuan 2 pengulangan. Adapun tahapan penelitian ini yaitu ;

A

Ide penelitian

\4
Rumusan Masalah

'

Literatur
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Pengumpulan Data

/\

Data Primer Data Skunder
» Kemampuan larva Black Soldler Fly dalam - _
mereduksi ampas kelapa, ampas kelapa di || Studi literatur mengenai

fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di pengolahan sampah
fermentasi organik dengan

» Indeks reduksi ampas kelapa, ampas kelapa di teknologi larva Black
fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di Soldeier fly
fermentasi

» Reduksi optimum antara variasi pakan dari ampas
kelapa, ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan
ampas tahu di fermentasi

» Tingkat keberhasilan hidup larva BSF

), £

Analisis Data dan Pembahasan

» Kemampuan larva Black Soldler Fly dalam mereduksi ampas kelapa, ampas
kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di fermentasi

» Indeks reduksi ampas kelapa, ampas kelapa di fermentasi, ampas tahu, dan ampas
tahu di fermentasi

» Reduksi optimum antara variasi pakan dari ampas kelapa, ampas kelapa di
fermentasi, ampas tahu, dan ampas tahu di fermentasi

» Tingkat keberhasilan hidup larva BSF

'

Kesimpulan dan saran

Gambar 3. 1 Diagram Alir Tahap Penelitian
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3.2.1 Kerangka Penelitian

Penyusunan kerangka penelitian didasarkan pada penelitian pustaka
yang dilakukan pada penelitian ilmiah yang bersumber dan buku, tugas
akhir, jurnal ilmiah yang memberikan dukungan pada penelitian reduksi
sampah organik ampas kelapa, ampas kelapa yang difermentasi, ampas
tahu, dan ampas tahu yang di fermentasi dengan alternatif
pengembangbiakan larva Black Soldier Fly.
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Berikut adalah kerangka pikir penelitian yang akan dilaksanakan sebagai

berikut :

Masa inkubasi

Telur Black Soldier Fly

(Hari 1-6 inkubasi telur)

]

Penetasan telur 0-3

hari

A\ 4
Larva umur 4-6 hari

\ 4

Variasi Perlakuan

y

v v

v

(Hari ke 7, 10, (Hari ke 7, 10, (Hari ke 7, (Hari ke 7,10, 13)
13) diberi 500 g 13) 500 g ampas 10, 13) 500 g 500 g ampas tahu
ampas kelapa kelapa fermentasi ampas tahu fermentasi
l \ 4 ¢ A 4
Duplo Duplo Duplo Duplo
| | | |
v
32 Data
v
Pengamatan 3 hari sekali Parameter
(hari ke 10,13,16) yang di amati
e
c
- v v
Analisis kemampuan larva Analisis reduksi Reduksi optimum Analisis tingkat
Black Soldler Fly dalam ampas kelapa, antara variasi pakan keberhasilan
mereduksi ampas kelapa, ampas kelapa dari ampas kelapa, hidu larva BSF

ampas kelapa di fermentasi,
ampas tahu, dan ampas tahu
di fermentasi

fermentasi,
ampas tahu, dan

ampas tahu

fermentasi

ampas kelapa di
fermentasi, ampas
tahu, dan ampas tahu
di fermentasi
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3.2.2 Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan dari penelitian ini yaitu meliputi alat dan bahan.

Berikut tabel alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah :

Tabel 3. 1 Alat yang digunakan

NO ALAT FUNGSI
1 Alat tulis menulis Mencatat hasil pengamatan
2 E;V_\/%iah plasflk ukuran Tempat mereduksi sampah organik
=34cm, 1=29cm, t X
- atau biopond
=12cm
3 Nampan Memisah residu sampah
4 Sendok Mengambil larva dan residu sampah
= 48 Menimbang berat ampas tahu dan
5 Timbangan digital amas kelapa
6 Kertas minyak Untuk alas telur BSF
7 Media telur kayu Untuk tempat bertelurnya lalat BSF
Untuk mengikat kayu yang
8 Karet digunakan untuk peletakan telur
Black Soldier Fly
9 Kain Jaring 8 meter Untuk kandang BSF

10 4 Wadah plastik kecil

Untuk wadah kaki kandang diproses
inkubasi, wadah ini akan diberi air
guna untuk tempat perangkap semut
agar media tidak dikerubungi oleh
semut dan wadah ini harus selalu
terisi air (Dortmans, 2017)

Untuk melapisi kandang agar larva

11 SR S eter tidak dimakan oleh tikus
12 Jerigen Untuk wadah MOL
13 Kater Sebagai alat untuk pengambilan

telur

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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Berikut merupakan bahan yang digunakan pada peneitian ini yaitu :

Tabel 3. 2 Bahan yang digunakan

NO BAHAN FUNGSI
1 Maggot Black Dapat mereduksi sampah
Soldier Fly organik
2 Ampas tahu Media pakan
3 Ampas kelapa Media pakan
4 EM4 Mempercepat fermentasi
5 Gula merah Membantu mgnmgkatkan
organisme

Untuk melarutkan bahan-bahan
yang digunakan, Untuk
mencegah semut agar tidak
mengerubungi larva BSF

7 Ragi Untuk campuran MOL
Diletakkan di sisi pinggir wadah

8 St agar larva BSF tidak keluar

9 Tetes Untuk campuran MOL

Sumber: Analisis Penulis, 2021

6 Air

3.2.3 Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian yang pertama akan dilakukan
pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dan fermentasi pakan yang

nantinyan akan di berikan pada larva.
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Berikut adalah pembuatan Mikroorganisme Lokal (MOL) dapat di
ketahui pada Gambar 3.3

Ampas kelapa dan ampas tahu

y

1. Menyiapkan masing-masing sampah organik
yaitu apas kelapa dan ampas tahu

2. Menambahkan MOL 250 cc pada sampah
organik

3. Mengaduk sampai rata dan menutup wadah
dengan rapat dalam kondisi anaerob

4. kemudian didiamkan selama 3 hari, setelah itu
sampah organik hasil fermentasi siap di
berikan pada maggot

Gambar 3. 3 Alur Fermentasi Sampah Organik
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Sebelum sampah organik diberikan pada maggot akan dilakukan
modifikasi terlebih dahulu. berikut adalah tahap modifikasi sampah

organik Ampas kelapa, dedak padi, ampas tahu dapat diketahui pada

Gambar 3.4

Mikroorganisme lokal (MOL)

v

Menyiapkan 10 liter air

Menambahkan tetes tebu sebanyak 1/2 liter
Menambahkan 1/2 liter EM4

Gula merah 1/2 kg

Menambahkan ragi sebanyak 3 butir

Mengaduk hingga rata dan tutup hingga anaerob
Mol di diamkan selama 2 minggu, kemudian dapat
digunakan

NogakrwdhE

Gambar 3. 4 Diagram Alir Pembuatan MOL

Dalam proses pembuatan MOL atau memperbanyak
mikroorganisme lokal ini perlu diketahui bahwa terdapat dua konsep
yaitu bakteri dan makanannya, bakteri sendiri pada penelitian ini
memanfaatkan bakteri fermentator yang ada pada EM4 yang
mengandung 90% bakteri Lactobacillus sp. (bakteri penghasil asam
laktat), dan untuk makanan bakteri tersebut yakni glukosa, glukosa ini
terkandung dalam tetes tebu dan gula, kemudian untuk membantu atau
mempercepat pembusukan maka ditambahkan 3 ragi karena ragi
mengandung sumber karbon dan nitrogen. Pada proses fermentasi akan
menghasilkan gas dan semakin aktif larutan mol maka gas yang
dihasilkan akan semakin banyak, dengan adanya gas dan bau mol yang
khas (seperti tape) maka hal tersebut menandakan bahwa pembuatan mol

berhasil.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan data primer dan
skunder. data primer dan skunder yang diperlukan yaitu :
1. Data primer
Data primer dalam penelitian ini yaitu Reduksi sampah, efisiensi
pakan yang dapat di cerna dan tingkat keberhasilan hidup larva BSF.
Berikut adalah skema pengambilan data primer dapat di sajikan pada
Gambar 3.5

Disiapkan larva BSF

A 4
Disiapkan tiga media pakan larva

Perlakuan A : Ampas kelapa

Perlakuan B : Ampas kelapa fementasi

Perlakuan C : Ampas tahu

Perlakuan D : Ampas tahu fermentasi

A\ 4

Pengolahan data percepatan Reduksi sampah,
efisiensi konsumsi pakan, Tingkat keberhasilan
hidup

Gambar 3.5 Skema Pengambilan Data Primer

2. Data skunder

Mencari Studi literatur mengenai pengolahan sampah organik

dengan teknologi pengolahan larva Black Soldeier fly

3.3 Pengolahan Data dan Penyusunan Data

Pada tahap ini ialah tahap pengolahan dimana semua hasil penelitian
yang dilakukan tentang reduksi sampah dari ampas tahu dan ampas kelapa
yang di fermentasi atau tidak difermentasi. Setelah dilakukan pengamatan
lapangan akan menghasilkan data berupa deskriptif kuantitatif. Metode
analisis deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang menjelaskan
percepatan reduksi sampah yaitu menggunakan rumus dan dengan media

grafik, gambar, tabel di pembahasannya (S Diener dkk., 2009).
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Berikut adalah beberapa data yang akan di olah dan di susun yaitu:
1. Reduksi Sampah Organik

Tingkat reduksi sampah dapat diketahui dari rumus di bawah ini ;

Reduksi sampah (Q) =W-R (2. 1)
WRI (West Reduction Indeks) =2 x 100 2.2
—W-R
D = w
Keterangan ;
WRI = Indeks reduksi atau pengurangan limbah atau West Reduction

Indeks (%/hari)

wW = Jumlah sampah sebelum terdegredasi (g)

D = tingkat degredasi sampah (g)

T = waktu \yang diperlukan untuk mendegredasi sampah organik
(hart)

R = jumlah residu akhir sampah (g)

2. Efisiensi konsumsi pakan (ECD)
Efisiensi konsumsi pakan atau Efficiency of Conversion of
Digested-feed (ECD) dapat di ketahui dengan mengambil larva secara

acak. Berikut adalah rumus efisiensi konsumsi pakan yaitu :

_ B
ECD =% X100 (2.3)

ECD = Evisiensi konsumsi sampah yang dapat dicerna (%)

B = Pertambahan bobot larva (g)
didapat dari pengurangan (Bobot akhir — bobot awal)

I = Jumlah pakan yang di konsumsi ()
didapat dari pengurangan (berat pakan sampah awal (reduksi) —
berat akhir)

F = Berat sisa pakan (g).
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3. Tingkat keberhasilan Hidup (SR)

Tingkat keberhasilan hidup atau survival rate (SR) merupakan
banyaknya jumlah larva yang hidup sedangkan dengan jumlah awal larva.
Berikut adalah rumus dari SR :

SR =7x100 (2.4)
Keterangan :

SR = Tingkat keberhasilan hidup (%)
y =Jumlah larva yang hidup pada akhir pengamatan
z =Jumlah larva yang hidup pada awal pengamatan

3.4 Rancangan Percobaan

Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental. Eksperimen
ialah suatu penelitian ilmiah yang mengontrol beberapa variabel untuk
menemukan perbedaan dari variasi yang muncul secara bersamaan. Metode
eksperimen ini memiliki tujuan untuk menentukan hubungan sebab dan
akibat suatu kejadian dengan memanipulasi variabel kelompok eksperimen
kemudian dapat menentukan hasil dari penelitian (Eko, 2020). Dalam
penelitan ini masing-masing perlakuan di beri 600 larva BSF dengan 500
pakan organik. Pengamatan reduksi sampah organik ini dilakukan selama
pada masa pertumbuhan. Pemberian pakan diberikan pada hari ke 7, 10, 13
kemudian pengukuran percepatan reduksi sampah organik dilakukan selama 3
hari sekali yaitu pada hari ke 10, 13, 16 hal ini akan mempengaruhi hasil
percepatan reduksi. Pengkuran reduksi sampah dalam penelitian ini dilakukan
2 pengulangan sampel (duplo) agar dapat antisipasi saat terjadi data yang
buruk.
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Adapun waktu pemberian pakan pada larva BSF dapat di ketahui pada

Adapun waktu perhitungan reduksi sampah organik pada larva BSF dapat

gambar 3.6 yaitu :
H7 H10 H13 H7 H10 H13
k*1 k*1 k*1 k*2 k*2 k*2
H7 H10 H13 H7 H10 H13
kf*1 kf*1 kf*1 kf*2 kf*2 kf*2
H7 H10 H13 H7 H10 H13
t*1 t*1 {2 t*2 t*2 t*2
H7 H10 H13 H7 H10 H13
tf*1 tf*1 tf*1 tf*2 tf*2 tf*2

Gambar 3. 6 Waktu Pemberian Pakan

di ketahui pada gambar 3.7 yaitu :

H10 H13 H16 H10 H13 H16
k*1 k*1 k*1 k*2 k*2 k*2

H10 H13 H16 H10 H13 H16
kf*1 kf*1 kf*1 kf*2 kf*2 kf*2

H10 H13 H16 H10 H13 H16
t*1 t*1 t*1 t*2 t*2 t*2

H10 H13 H16 H10 H13 H16
tf*1 tf*1 tf*1 tf *2 tf *2 tf *2

Gambar 3. 7 Waktu Perhitungan Reduksi Sampah
Keterangan :

k : Sampah ampas kelapa

kf : Sampah ampas kelapa difermentasi

t : Sampah ampas tahu

tf . Sampah ampas tahu difermentasi

H : Hari pemberian pakan




*1 : Pengulangan 1

*2 ; Pengulangan 2

Dalam rancangan ini memiliki dua variabel yaitu banyaknya larva dan

variasi media pakan BSF. Berikut adalah bentuk rancangan percobaan:

Tabel 3. 3 Rancangan Percobaan

Karakteristi sampah organik

Ampas tahu | Ampas tahu Ampas Ampas
fementasi kelapa kelapa
fermentasi
Larva umur Larva + Larva + Larva + Larva +
10, 13, 16 ampas tahu ampas tahu | ampas kelapa | ampas kelapa
yang di yang di
fermentasi fermentasi

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pemberian Pakan

Larva Black Soldier Fly adalah larva yang mampu mereduksi berbagai
macam sampah organik seperti daging, sayur, buah, sisa makanan dan
sampah organik lainnya. Pada penelitian ini menggunakan media pakan
ampas tahu dan ampas kelapa karena dapat dimodifikasi, kemudian akan
meningkatkan nilai reduksi sampah organik dan terdapat alasan lain yaitu
sampah organik mudah didapat, ampas tahu berasal dari industri tahu yang
lokasinya tidak jauh dari lokasi penelitian yakni sejaun 1 kilometer dan
ampas kelapa berasal dari sampah dapur hasil kegiatan sehari-hari warga
sekitar. Ampas tahu memiliki tekstur yang lunak berbeda dengan ampas
kelapa yang kasar, oleh karena itu perlu dilakukannya modifikasi terlebih
dahulu yaitu dengan perlakuan fermentasi. Maka dari itu media pakan yang
diberikan untuk larva Black Soldier Fly yaitu terdapat 4 perlakuan yakni
ampas tahu, ampas tahu fermentasi, ampas kelapa, ampas Kkelapa
difermentasi.

Pada tingkat konsumsi pakan yang dicerna larva Black Soldier Fly akan
diketahui bagaimana tingkat kesukaan larva Black Soldier Fly dalam
mengkonsumsi sampah organik yang diberikan pada waktu yang ditentukan.
Apabila pertumbuhan larva Black Soldier Fly melambat maka media pakan
yang diberikan tidak cocok. Maka dari itu untuk pertumbuhan selanjutnya
akan memakan waktu lebih lama. Apabila terlalu banyak atau terlalu sedikit
media pakan yang diberikan maka akan mempengaruhi pertumbuhan larva
Black Soldier Fly (Nugraha, 2011). Dalam penelitian ini menggunakan
pemberian pakan 500 g dan mengguakan 600 larva (Abdillah, 2018).
Pemilihan menggunakan 500 g pakan dan 600 larva karena apabila media
pakan dilakukan modifikasi terlebih dahulu maka akan memudahkan larva

Black Soldier Fly untuk mengkonsumsi atau mereduksinya.
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4.2 Reduksi Sampah Organik

Reduksi sampah organik dengan kemampuan larva Black Soldier Fly
merupakan suatu teknologi terbarukan dan ramah lingkungan yang memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dari beberapa hewan atau serangga lainnya. Larva
Black Soldier Fly memiliki tingkat percepatan reduksi paling tinggi (Kim.,
2010). Percepatan reduksi larva Black Soldier Fly dipengaruhi oleh suhu pada
tempat pengembangbiakan, suhu optimum dari 30-36°C dan kadar air yang
terkandung dalam sampah organik yang dikonsumsi pada larva Black Soldier
Fly (Diener dkk., 2011). Reduksi sampah organik dapat diketahui dari Jumlah
sampah yang diberikan dikurangi oleh jumlah berat akhir sampah. Penelitian
ini menggunakan tingkat pemberian pakan 500 gram dan total larva 600
larva/reaktor dengan waktu pemberian pakan diberikan pada umur hari ke 7,
10, 13 hari dan menghitung reduksi pada hari ke 10, 13, 16 hari karena pada
umur tersebut larva BSF mampu mereduksi sampah secara maksimal.
Menurut peneliti terdahulu pemberian pakan secara maksimal diberikan pada
umur ke 7-16 hari karena pada umur hari ke 17-18 larva BSF sudah mulai
menuju pada keadaan prepupa (Yusufiana, 2020).

Waste reduction index (WRI) adalah suatu nilai yang menunjukkan
seberapa banyak pengurangan limbah organik dalam waktu yang ditentukan
(Trishuta dkk, 2020). Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai
waste reduction index (WRI) akan berbanding lurus dengan efisiensi
konsumsi sampah organik yang dicerna, sama halnya dengan penelitian
terdahulu pada Yusufiana, 2020 menjelaskan bahwa semakin tinggi hasil nilai
waste reduction index (WRI) maka nilai efisiensi konsumsi pakan sampah

organik pada larva akan semakin banyak.
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Berikut adalah perhitungan reduksi sampah organik di bawah ini :
Tabel 4. 1 Reduksi Sampah Organik Larva BSF

Reduksi Sampah Organik Larva BSF
Ampas Ampas Tahu Ampas Ampas Kelapa
Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi
gr Gr gr gr
350 249,165 203 235

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas ampas kelapa memiliki nilai rata-rata
terrendah yakni 203 gram. Hal ini dikarenakan ampas kelapa mengandung
minyak dan berjamur sehingga pertumbuhan larva Black Soldier Fly tidak
maksimal, juga menyebabkan larva Black Soldier Fly banyak mengalami
kematian. Ini sama halnya dengan penelitian terdahulu dari Oktavia Eva dkk,
2020 menjelaskan bahwa media pakan ampas kelapa tidak cocok untuk
digunakan pada pemberian pakan pada Black Soldier Fly karena ampas kelapa
sendiri mengandung minyak dan rentan berjamur sehingga menyebabkan larva
Black Soldier Fly mati masal. Maka dari itu perlu dilakukan modifikasi yaitu
dengan fermentasi, perlakuan fermentasi pada media pakan memberi nilai
kenaikan pada presentase ampas kelapa yang difermentasi dengan nilai rata-
rata 235 gram, kenaikan nilai ini disebabkan oleh proses fermentasi yang
menyebabkan berkurangnya minyak pada media pakan dan memperlunak
media pakan tersebut.

Berdasarkan hasil nilai reduksi sampah organik tersebut di ketahui pada
Tabel 4.1 maka dapat di ketahui nilai indeks pengurangan limbah dengan
menggunakan Rumus 2.1 dan Rumus 2.2. Berikut adalah perhitungan nilai

indek pengurangan limbah organik.
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Penelitian pengulangan pertama dapat diketahui pada perhitungan di

bawah ini.

500-180 __ 320
= =—=0,64 gram
500 500

WRI = % x 100 = 21,33 %

D

(2.1)

(2.2)

Dari hasil perhitungan WRI dapat diketahui nilai persentase dapat
disajikan pada Tabel 4.5.
Tabel 4. 2 Rata-Rata Nilai Waste Reduction Indeks

Waste Reduction Indeks
Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Ampas Tahu | Fermentasi Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%)
23,33 16,605 13,52 15,665

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Berdasarkan hasil rata-rata pada Tabel 4.2 menunjukkan nilai paling
tinggi pada sampah organik ampas tahu yakni sebesar 23,33% sedangkan hasil
rata-rata nilai terrendah terdapat pada sampah organik ampas kelapa yakni
hanya 13,52%. Nilai WRI ini berbanding lurus dengan nilai reduksi pada
Tabel 4.1 Pada penelitian ini nilai WRI paling tinggi yaitu pada ampas tahu
sebesar 23,33% lebih besar dari penelitian terdahulu pada sampah ketering
dengan perlakuan fermentasi yakni sebesar 4,80 %. dengan pemberian pakan
yang sama yakni 3 hari sekali (Trishuta dkk, 2020). Pada Tabel 4.2 diatas
ampas tahu memiliki nilai paling tinggi karena pada ampas tahu memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi yaitu mengandung protein kasar sebanyak 14,93
%, kadar lemak kasar sebanyak 9,88 %, kadar abu sebanyak 0,19%, kadar serat
kasar sebanyak 24,03%, dan kadar air sebanyak 91,28% yang telah diketahui
pada Tabel 2.2 dan memiliki tekstur yang lunak sehingga mudah dicerna dan

larva Black Soldier Fly sangat lahap dalam mengonsumsinya.
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Sedangkan pada ampas kelapa menghasilkan presentase paling rendah
karena ampas kelapa mengandung lemak kasar yang tinggi sebanyak 53,49 %,
mengandung protein lebih sedikit dari ampas tahu yaitu hanya 5,38%, bahan
kering yang tinggi yaitu sebanyak 32,47% (Kurniawan, 2016). Hal ini
membuat tingkat presentasi reduksi ampas kelapa paling rendah dari media
pakan lainnya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manusia merupakan
khalifah untuk menjaga kemaslahatan lingkungan hidup seperti yang telah

dijelaskan dalam Al-qur’an surat Al-an’am ayat 165 sebagai berikut :

- ar & . . A . . £a i, 5
[ = 5 sgaja] o= §o % 2. =g M gy R WL LY Iy R T4l Eas -1 -
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Artinya :“’Dan Dialah yang menjadikan kami penguasa-penguasa di
bumi dan meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa
derajad, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu aman cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang’’.

Islam sebagai agama yang tidak hanya mengatur hubungan manusia
dengan tuhan melainkan manusia dengan lingkungan yang ada di sekitarnya,
hal ini dapat dibuktikan dengan pembahasan fikih Kklasik, seperti thaharah
(kebersihan) yang telah dijelaskan pada hadist di bawah ini :

Artinya : “’Sesungguhnya Allah maha bersih, dan menyukai kebersihan,
maka bersihkanlah halaman-halaman rumahmu’’.

Kebersihan lingkungan atau pemeliharaan lingkungan adalah suatu upaya
untuk menciptakan kemaslahatan dengan mengambil manfaat dan mencegah
kemudharatan menghilangkan kerusakan. Islam adalah agama yang sangat
memperhatikan kelestarian hidup, dalam Al-qur’an banyak sekali informasi
spiritual untuk manusia agar selalu menjaga dan melestarkan lingkungan, sebab

apa yang Allah berikan kepada manusia semata-mata merupakan suatu
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amanah, hal tersebut dalam Al-qur’an juga banyak membuktikan bahwa islam
adalah agama yang mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap ramah
lingkungan.

4.3 Efisiensi Konsumsi Pakan yang Dicerna (ECD)

Efisiensi konsumsi pakan yang dicerna adalah sampah organik yang
dicerna oleh larva Black Soldier Fly selama pemeliaraan. Nilai ECD didapat
dari berat larva BSF dan jumlah sampah yang dikonsumsi larva. Pertambahan
berat larva merupakan bobot akhir larva BSF dikurangi bobot awal larva BSF.
Sedangkan Jumlah sampah yang dikonsumsi merupakan berat pakan awal
dikurangi berat pakan akhir. Selanjutnya untuk efisiensi konsumsi pakan
tercerna yaitu dapat diketahui dengan bobot larva dibagi dengan jumlah pakan
yang dikonsumsi dikurangi berat pakan akhir kemudian dikali seratus
(Maulana, 2020).

Pada tingkat efisiensi konsumsi pakan yang dicerna ini akan berpengaruh
pada pertumbuhan larva BSF. Pertumbuhan larva ini dipengaruhi oleh dua
faktor yakni eksternal dan internal, faktor eksternal sendiri yaitu suhu
lingkungan yang terdapat pada media pertumbuhan larva Black Soldier Fly dan
ketersediaan media pakan. Selama hidup larva Black Soldier Fly akan
mengkonsumsi makanan yang tersedia. maka dari itu persediaan makanan larva
BSF harus selalu terjaga. Apabila media pakan pada pertumbuhan habis maka
Black Soldier Fly akan berpindah tempat mencari tempat lain yang terdapat
sampah organiknya. Hal ini termasuk dalam faktor kematian, sedangkan faktor

internal yakni penyakit, kelamin, parasit dan keturunan (Azizi, 2018).

Berikut adalah perhitungan dari efisiensi konsumsi pakan pada larva
Black Soldier Fly dengan rumus ECD pada media pakan ampas tahu dari 4

perlakuan media pakan dapat diketahui sebagai berikut :

90-10
370—-130-130

ECD = X 100 % = 72,72 % (2.3)
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Berdasarkan dari perhitungan efisiensi konsumsi pakan pada Rumus 2.3
menghasilkan nilai rata-rata ECD dari setiap pengulangan dapat diketahui pada
Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Hasil Rata-Rata Perhitungan ECD

ECD
Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Ampas Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%)
72,72 32,095 8,91 17,915

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Dari hasil perhitungan ECD Tabel 4.3 menghasilkan nilai rata-rata
seperti diatas. Menurut Azizi, 2018 menjelaskan bahwa nilai ECD adalah nilai
konsumsi pakan yang dapat dicerna oleh larva Black Soldier Fly menjadi
biomassa. Dapat diketahui nilai tertinggi dari perhitungn ECD ini yaitu pada
ampas tahu yani sebesar 72,72 % dan untuk nilai terrendah yakni pada ampas
kelapa 8,91 %.

Berikut adalah grafik dari nilai Efficiency of Conversion of Digested-feed
(ECD) atau efisiensi konsumsi pakan dapat diketahui pada Gambar 4.2
dibawah ini :
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Gambar 4. 1 Grafik dari ECD
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Dari hasil analisa diketahui ada perbedaan yang signifikan dari media
pakan ampas tahu dan ampas kelapa. Berdasar penelitian, siklus hidup larva
Black Soldier Fly pada media pakan sampah organik ampas kelapa terlihat
lebih lambat dari media pakan lainnya, dapat diketahui dari tekstur media
pakan yang kasar, berminyak dan pada media pakan ini tidak ada variasi
umpan larva dalam satu tempat, oleh karena itu larva Black Soldier Fly tidak
dapat menyeleksi pakan yang diberikan. sehingga mengakibatkan nilai
konsumsi pakan rendah.

Kemampuan Black Soldier Fly dalam mereduksi ampas kelapa sangat
rendah dibandingkan dengan ampas kelapa yang difermentasi karena ampas
kelapa yang diperlakukan terlebih dahulu yaitu difermentasi akan mengurangi
kandungan minyak dalam ampas kelapa sehingga larva Black Soldier Fly akan
lebih mudah mencernanya.

Jenis sampah yang difermentasi akan memudahkan larva BSF dalam
mengkonsumsi makanannya karena dalam penelitian ini menggunakan larutan
EM4 vyang berguna untuk fermentasi dan didalamnya mengandung
microorganisme fermentator dengan 80 genus dan dapat bekerja secara efektif
dalam fermentasi bahan organik (Suswatanti, 2017).

Dengan adanya proses fermentasi mikroorganisme berperan aktif dalam
penguraian bahan organik kompleks menjadi sederhana. Maka dari itu, proses
reduksi yang terjadi pada limbah jenis sampah fermentasi tidak hanya
dilakukan oleh larva BSF, tetapi juga dengan adanya mocroorganisme
fermentator yang berasal dari larutan EM4 (Unus dalam Suswatanti, 2017).

Menurut pengamatan di lapangan, sama halnya dengan ampas tahu yang
difermentasi, memiliki hasil yang signifikan karena pada ampas tahu yang
difermentasi sebelumnya telah mengalami proses fermentasi terlebih dahulu
sehingga jika diberikan pada larva Black Soldier Fly akan lebih lunak dan larva
Black Soldier Fly akan lebih mudah dalam mengkonsumsinya, namun dengan
tekstur media pakan yang sangat lunak ini mengakibatkan adanya kandungan
air yang berlebihan sehingga larva akan mengapung pada air tersebut, maka
larva Black Soldier Fly mengalami kesulitan dalam memakan sampah organik

dan mengakibatkan larva sedikit demi sedikit akan mati.
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Sama halnya dengan penelitian terdahulu yakni pada sampah wortel dan
lobak mendapatkan nilai keberhasilan hidup (SR) paling rendah, hal ini
dikarenakan sampah wortel dan lobak memiliki kadar air yang sangat tinggi
sehingga mengakibatkan bioreaktor percobaan tergenang dengan air dan
mengakibatkan kematian pada larva Black Soldier Fly, pada jenis sampah ini
menghasilkan kadar air sebanyak 90% (Mentari, 2018).

4.4 Tingkat Keberhasilan Hidup atau Survival Rate

Tingkat kematian Black Soldier Fly mempengaruhi secara langsung
bagaimana jumlah reduksi sampah pada setiap reaktor. Hal ini dapat terjadi
karena terdapat beberapa faktor yakni seperti ketidak kecocokan makanan yang
diberikan, pemberian pakan yang terlalu lunak mengakibatkan media jadi
berair dan akan menyebabkan kematian. Kematian masal yang terjadi pada
larva Black Soldier Fly ini disebabkan oleh adanya gas metan dan NH; yang
terperangkap pada media tumbuh, maka dari itu mengakibatkan kurangnya
oksigen dan mengakibatkan adanya suhu panas lebih dari 45°C.

Berikut jumlah larva BSF yang hidup (ekor), dapat diketahui nilai rata-
rata dari Survival Rate pada Tabel 4.4 dibawah ini :

Tabel 4. 4 Survival Rate Larva

Survival Rate Larva BSF
Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Ampas Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)
597,5 575 507,5 545,5

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Dari Tabel 4.4 diatas nilai dari Survival Rate paling tinggi adalah ampas
tahu sebanyak 597,5 ekor sedangkan yang paling rendah adalah ampas kelapa
yakni hanya 507,5 ekor. Menurut hasil penelitian dilapangan hal ini dikarenakan
ampas kelapa bertekstur kasar seperti serat (Abdillah, 2018) dan ampas kelapa
mengandung minyak hal ini membuat larva Black Soldier Fly kesulitan mengonsumsi
dan sulit mencernanya. Oleh karena itu larva Black Soldier Fly banyak yang mati
(Oktavia dkk, 2020). Sedangkan ampas tahu bertekstur lunak dan larva Black

Soldier Fly cocok dengan media pakan ampas tahu.
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Namun untuk ampas tahu fermentasi memiliki nilai lebih rendah dari ampas
tahu tanpa fermentasi, hal ini karena ampas tahu fermentasi memiliki kadar air yang
lebih tinggi, keadaan ini menghasilkan beoreaktor tergenang dengan air sehingga larva
BSF mengalami kematian (Trishuta dkk, 2020). Untuk ampas kelapa fermentasi
memiliki hasil rata-rata lebih tinggi di bandingkan dengan ampas kelapa tanpa
perlakuan, hal ini dikarenakan adanya perlakuan fermentasi yang dapat mengurangi
minyak dan jamur pada ampas kelapa.

Berikut merupakan grafik dari nilai Survival Rite larva Black Soldier Fly dapat
diketahui pada Gambar 4.2 dibawah ini :
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Gambar 4. 2 Grafik Survival Rate Larva BSF

Dari Gambar 4.2 diatas menjelaskan bahwa pada ampas tahu memiliki
tingkat nilai yang tinggi karena pada media tersebut memiliki nutrisi yg cukup
sehingga akan memacu pertumbuhan larva Black Soldier Fly dan tingginya
sampah organik yang diberikan pada larva Black Soldier Fly akan
meningkatkan bakteri, maka dari itu dapat mempengaruhi tingginya nilai
survival rate. Ampas tahu yang diberikan berkarakteristik lunak berbau kedelai
namun setelah terbiodegredasi oleh larva Black Soldier Fly baunya dari hari
kehari akan berubah menjadi tidak sedap dan berwarna kecoklatan.

Berdasarkan pengamatan lapangan pada penelitian ini mengenai kadar air
sampah organik yang diberikan pada larva Black Soldier Fly tidak tentu, karena
pada pemerasan ampas tahu diperas secara manual tidak menggunakan alat

pres, setiap pemerasan berbeda orangnya dan tenaga manusia pastinya
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berbeda-beda, sama hal nya dengan sampah organik ampas kelapa didapat dari
sampah dapur hasil kegiatan warga, kadar airnya tidak tentu karena pada
pemerasan ampas kelapa diperas manual tidak menggunakan alat pres. Sampah
ampas tahu yang tidak difermentasi memiliki kadar air yang cukup, hal ini
membuat nilai tingkat kematian pada larva Black Soldier Fly rendah.

Berikut jumlah larva BSF yang mati (ekor), dapat diketahui nilai rata-rata
dari Survival Rate pada Tabel 4.5 di bawah ini :
Tabel 4. 5 Jumlah Larva BSF Yang Mati

Jumlah larva BSF yang mati
Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Ampas Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)
2,5 25 92,5 54,5

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Dapat diketahui dari tabel diatas jumlah larva Black soldier fly yang mati
dari 4 perlakuan diatas yaitu ampas tahu memiliki nilai 2,5 ekor, ampas tahu
fermentasi memiliki nilai 25 ekor, sedangkan ampas kelapa memilki nilai 92,5
ekor, dan ampas kelapa fermentasi memiliki nilai 54,5 ekor. Berikut
merupakan grafik dari kematian larva Black soldier fly dapat diketahui dibawah

ini:

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

(ekor) (ekor) | (ekor) | (ekor)

Ampas Tahu Ampas Tahu Ampas Kelapa Ampas Kelapa
Fermentasi Fermentasi

Gambar 4. 3 Kematian larva Black Soldier Fly
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Dari gambar diatas ampas tahu memiliki nilai paling rendah karena larva
Black soldier fly memiliki kecocokan pada ampas tahu, sehingga sedikit
kematian paada larva Black soldier fly. Kemudian untuk ampas tahu fermentasi
memiliki nilai 25 ekor yang nilanya lebih tinggi dari ampas tahu, hal ini
dikarenakan media pakan ampas tahu fermentasi terlalu lunak dan berair
sehingga larva BSF banyak yang mati. Selanjutnya untuk ampas kelapa
memiliki nilai paling tinggi yakni 92,5 ekor karena larva Black soldier fly
mengalami ketidak cocokan pada media pakan karena media pakan ampas
kelapa memiliki tekstur kasar dan berminyak sehingga larva Black soldier fly
mengalami kematian masal. Dan untuk ampas kelapa fermentasi memiliki nilai
lebih rendah dari ampas kelapa karena pada media pakan ampas kelapa yang
fermentasi akan mengurangi minyak pada media pakan tersebut, sehingga nilai
kematin pada ampas kelapa fermentasi lebih rendah dari ampas kelapa tanpa

perlauan.

Tingkat kematian atau keberhasilan hidup dapat diketahui pada Rumus
2.4. pada Rumus 2.4 ini adalah contoh perhitungan pengulangan pertama pada

ampas tahu dapat diketahui pada perhitungan di bawah ini :

598

SR= pn 100 % = 99,66 % (2.4)

Dari Tabel 4.6 apabila dipersentasekan nilai keberhasilan hidup larva
Black Soldier Fly dapat diketahui pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 6 Persentase Keberhasilan Hidup

Persentase Keberhasilan Hidup

Ampas Tahu Ampas Kelapa
Ampas Tahu Fermentasi Ampas Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%)
99,58 95,83 89,42 93,8

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Berdasarkan Tabel 4.6 untuk tingkat presentase keberhasilan hidup

antara ampas tahu dan ampas tahu fermentasi, ampas tahu mendapatkan hasil
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lebih tinggi dari ampas tahu fermentasi karena larva Black Soldier Fly
mengalami kecocokan pada media pakan ampas tahu, dan ampas tahu
fermentasi menghasilkan angka lebih rendah karena ampas tahu yang
difermentasi bertekstur sangat lunak sehingga menghasilkan air yang terlalu
banyak oleh karena itu larva Black Soldier Fly kesulitan dalam mengkonsumsi

media pakan.

Berikut adalah Grafik Presentase keberhasilan hidup larva Black Soldier
Fly dapat diketahui pada Gambar 4.4 dibawah ini :
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Gambar 4. 4 Grafik Presentase Keberhasilan Hidup

Dari Gambar 4.4 dapat diketahui media pakan ampas kelapa fermentasi
memiliki hasil lebih tinggi dari pada ampas kelapa tanpa fermentasi. Dari hasil
perhitungan dan pengamatan lapangan dapat diketahui bahwa media pakan
ampas kelapa mengalami hasil yang paling rendah karena mengandung minyak
dan mudah berjamur. Larva BSF yang dihasilkan memiliki pertumbuhan yang
sangat lambat, sehingga ampas kelapa tanpa fermentasi mengalami ketidak
cocokan jika dikonsumsi pada larva BSF (Oktavia dkk, 2020).
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Sebagaimana Allah swt berfirman dalam Q.S ‘Abasa ayat 24-32 sebagai
berikut :

&

OasVT LS & Yo Ui alall inca Ui Y zalak L)) Gyl Hhik

+

E1LY

Y4 S UsB5p YA Ulady Uiy YV Us L LG YU S
Y i &I vy G iy v il gl

Artinya : ¢° 24. maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya 25.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit) 26.
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya 27. lalu Kami tumbuhkan biji-
bijian di bumi itu 28. anggur dan sayur-sayuran 29. zaitun dan kurma 30. kebun-
kebun (yang) lebat 31. dan buah-buahan serta rumput-rumputan 32. untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu”. (Q.S ‘dbasa: 24-32).

“’Menurut tafSir Quraish shihab menjelaskan bahwa hendaknya manusia
dapat merenung, bagaimana Allah dapat mengatur semua kebutuhan mahluk
dimuka bumi ini seperti menyediakan minuman dan makanan. Allah telah
menurunkan hujan sederas-derasnya. Allah telah menjadikan bumi merekah subur
dengan berbagai macam tanaman atau tumbuhan. Allah juga menumbuhkan
tumbuhan biji-bijian, yang sebagian disimpan dan sebagian lagi dimakan dalam
keadaan segar. Buah kurma yang produktif dan buah zaitu yang berkualitas baik
dan menghasilkan buah. Buah-buahan yang akan dimakan oleh manusia dan
rumput-rumput yang tumbuh dibumi akan menjadi makanan hewan-hewan. Allah
swt tumbuhkan tumbuh-tumbuhan di bumi ini untuk kebutuhan makhluk hidup
yang ada di dibumi ini”’ (Quraish, 2015).
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dikerjakan dengan tema modifikasi media

pakan yang akan direduksi oleh larva Black Soldier Fly dengan tujuan untuk

mempermudah reduksi ampas tahu dan ampas kelapa yang menhasilkan

kesimpulan dibawah ini :

1.

Berdasarkan kemampuan Black Soldler Fly dalam mereduksi (ECD)
media sampah organik dengan 4 perlakuan menghasilkan nilai rata-rata
yaitu sampah ampas tahu senilai 72,72%, ampas tahu fermentasi senilai
32,095%, ampas kelapa senilai 8,91%, ampas kelapa fermentasi senilail
7,915%.

Berdasarkan indeks reduks sampah organik dengan 4 perlakuan dan 2
pengulangan yakni ampas tahu, ampas tahu fermentasi, ampas kelapa, dan
ampas kelapa fermentasi mendapatkan hasil rata-rata reduksi 23,33%,
16,605%, 13,52%, dan 15,665%.

Berdasarkan perhitungan dari penelitian ini tehadap sampah organik
dengan 4 perlakuan untuk 2 pengulangan yang memiliki nilai rata-rata
reduksi optimum pada media pakan terletak pada ampas tahu sebanyak
23,33% dan ampas tahu fermentasi 16,605%.

Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata tingkat keberhasilan hidup (SR)
pada larva Black Soldler Fly menghasilkan nilai paling tinggi pada ampas
tahu yaitu sebanyak 99,58%, dan yang paling rendah terletak pada ampas
kelapa yaitu senilai 89,42%, ampas tahu fermentasi menghasilkan nilai

95,83%, dan ampas kelapa fermentasi menghasilkan nilai 93,8%.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat saran yang dapat diajukan

dari penelitian ini yaitu dapat diketahui dibawah ini :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kadar air yang berlebihan
pada reaktor

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan protein pada
larva BSF dari setiap perlakuan

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perkembangbiakan Black
Soldier Fly dan pengkajian dalam aspem ekonomi
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Pengamatan Perkembangbiakan Black Soldier Fly

No

Fase
BSF

Perlakuan

Keterangan

Gambar

Telur

1. Mempersiapkan media
telur Black Soldie Fly

2. Mempersiapkan makanan
Khusus untuk bayi larva

3. Mempersiapkan wadah
untuk tempat media
tumbuh

4. Mengambil wadah
kemudian isi dengan media
pakan khusus

5. Meletakkan telur Black
Soldier Fly diatas media
pakan dengan alas kertas
minyak agar telur tidak

basah

1. Telur Black Soldier Fly
berwarna krem
kekuningan

2. Telur menetas pada
waktu 1-3 hari

Larva

1. Memberikan pakan khusus
yaitu ampas tahu dengan
pur ayam pada umur larva
4-6

2. Meletakkan larva pada
biopond

3. Memberi media pakan
sampah organik seperti
pada penelitian ini yaitu
ampas tahu, ampas tahu
fermentasi, ampas kelapa,
ampas kelapa fermentasi
pada umur 7-18 hari

4. Memberi dedak padi pada

1. Pemberian pakan
ampas tahu dengan pur
ayam pada umur larva
4 sampai 6 hari karena
media pakan tersebut
lunak dan tidak mudah
berjamur, karena
sebelumnya di industri
tahu, ampas tahu sudah
melalui proses
pemasakan

2. Lava diberimakan
sampah organik ampas

tahu, ampas kelapa,
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No

Fase
BSF

Perlakuan

Keterangan

Gambar

pinggiran biopond
5. Mengaduk media

yang difermentasi
maupun yang tidak

pada umur 7-18 hari

. Melakukan pengaduk

media agar untuk
mengeluarkan gas

metan

. Larva Black Soldier

Fly berwarna kuning

Prepup

1. Mengaduk media yang ada
pada biopond
2. Mengambil prepupa

.-Mengaduk media pada

biopond guna untuk
membuat larva prepupa

segera bermigrasi

. Prepupa memiliki

warna coklat

. Larva prepupa masih

bisa bergerak

Pupa

1. Meletakkan pupa Black
Soldier Fly ketempat yang
gelap, kering dan teduh

. Tekstur tubuh pupa

BSF keras

. Ujung mulut pupa BSF

berbentuk seperti paruh

burung

. Pupa BSF berwarna

coklat kehitaman

Lalat

1. Menyiapkan daun pisang
kering untuk media
hinggap lalat Black Soldier
Fly

2. Meletakkan minum untuk
lalat Black Soldier Fly

. Pupa BSF mengalami

proses pupasi menjadi
lalat BSF

. Lalat tidak lagi

mengkonsumsi

makanan, lalat hanya
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No

Fase
BSF

Perlakuan

Keterangan

Gambar

3. Meletakkan media

peletakan telur dengan

menggunakan media kayu

4.Mengambil pupa dan
meletakkannya pada

kandang lalat Black Soldier

Fly

. Pemancingan lalat Black

. Peletakan telur

membutuhkan minum
saja, karena pada tubuh
lalat sudah menyimpan

nutrisi

Soldier Fly dengan
menggunakan ampas tah
yang membusuk, karena
lalat BSF cenderung
menyukai bau yang busu
dan akan meletakkan tely
pada tempat yang

berronga

menggunakan media
kayu guna untuk
memudahkan pada saat
pengambilan telur
Black Soldier Fly
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LAMPIRAN I1

penangann pada awal penetasan
telur Black Soldier Fly. Maka dari
itu media penetasan telur yang
digunakan adalah ampas tahu
dengan pur ayam. Pada fase ini
memiliki ketentuan yakni medi
pakan diusahakan tidak terlalu
becek.

Pada tahap ini disetiap pnggiran
media diberi bekatul, hal ini
digunakan agar larva Black Soldier
Fly tidak keluar dari wadah

penetasan dan dapat digunakan

NO | Perlakuan Keterangan Gambar

1. | Pemancingan | Pemancingan lalat BSF
Lalat Black | menggunakan ampas tahu yang
Soldier  Fly | telah membusuk, hal ini bau ampas
untuk tahu yang menyengat akan
bertelur memancing lalat Black Soldier Fly

untuk datang dan bertelur di sela-
sela kayu.

2. | Penetasan Proses penetasan telur Black
Telur Black | Soldier Fly itu sangat penting
Soldier  Fly | karena itu akan menentukan cepat
selama  0-6 | atau lambatnya menjadi maggot,
hari karena kasus biasanya salah pada
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NO | Perlakuan Keterangan Gambar
untuk cadangan makanan jika
media pakan habis.
3. | Diberi media | Larva diberi media pakan masing-
pakan ampas | masing 500 gram pada reaktor.
tahupada Ampas kelapa bertekstur kasar,
umur  7-16 | berwarna putih, berbau kelapa
hari segar. Sedangkan ampas kelapa
fermentasi bertekstur sedikit lunak
dari ampas kelapa tanpa fermentasi, ’
berwarna coklat, berbau seperti (ampas kc?lapa dan ampas kelapa
tape. Kemudian ampas tahu .t
bertekstur lunak, berwarna putih
sedikit krem, berbau seperti kedelali
dan Ampas tahu fermentasi
bertekstur sangat lunak, berwarna
coklat, berbau seperti tape.
(Ampas tahu dan ampas tahu
fermentasi)
4 Larva BSF | Gambaran larva BSF sedang
Mereduksi mereduksi sampah organik
Sampah
organik
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sedang kawin

pada waktu pagi hingga sore hari.
Perkawinan lalat Black Soldie Fly
dilakukan dengan menghubungkan
tubuh bagian belakangnya dan

saling berlawanan arah.

NO | Perlakuan Keterangan Gambar
4. | Larva Black | Larva Black Soldier Fly akan
Soldier  Fly | keluar apabila media pakan habis
keluar  dari

reaktor

5. | Kandang Tempat biakan lalat Black Soldier
Lalat Black | Fly memiliki syarat sepeti kandang
Soldier Fly lalat harus berada pada tempat yang

cukup cahaya sinar matahari,
terhindar dari angin kencang, tidak
berada dalam ruangan, tertutup, dan
aman dari hewan dan serangga
lainya.

6. | Media Dalam pengembangbiakan Black
Hinggap Soldier Fly dianjurkan untuk
Lalat Black | mendesain kandang lalat sesuai
Soldier Fly kehidupannya  dialam,  seperti

halnya disiapkan tempat
hinggapnya lalat seperti pada
penelitian ini menggunakan daun
pisang yang kering untuk media
hinggap lalat dan  tempat
bertelurnya lalat yaitu dengan kayu.
7. Lalat BSF | Perkawinan lalat Black Soldie Fly
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NO | Perlakuan Keterangan Gambar

8 Lalat BSF | Umur lalat BSF sangat pendek
sudah mati | yaitu sekitar 5-7 hari sudah mati
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Berikut adalah perhitungan reduksi sampah organik 1 dan 2 sebagai

LAMPIRAN 111

berikut:
Pengulangan 1
Reduksi Sampah Organik Larva BSF
Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi

(gr) (gr) (gr) (an)
Hari kel0 320 200 200 180
Hari kel3 350 250 210 240
Hari kel6 380 310 220 300
Rata-rata 350 253,3333333 210 240

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Pengulangan 2

Reduksi Sampah Organik Larva BSF

Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi

(gr) (gr) (gr) (gr)
Hari kel0 320 190 190 170
Hari kel3 350 245 196 230
Hari kel6 380 300 202 290
Rata-rata 350 245 196 230

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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Berikut adalah perhitungan persentase reduksi sampah organik 1 dan 2
sebagai berikut :

Pengulangan 1

Persentase Reduksi Sampah Organik Larva BSF

Ampas Ampas

Ampas Tahu Ampas Kelapa

Tahu Fermentasi Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%0)

Hari ke 10 21,33 13,33 13,33 12
Hari ke 13 23,33 16,66 14 16
Hari ke 16 25,33 20,66 14,66 20
Rata-rata 23,33 | 16,88333333 | 13,99666667 16

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Pengulangan 2

Persentase Reduksi Sampah Organik Larva BSF
Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu | Fermentasi Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%)
Hari kel0 21,33 12,66 12,66 11,33
Hari kel3 23,33 16,33 13,06 15,33
Hari kel6 25,33 20 13,44 19,33
Rata-rata 23,33 16,33 13,05333333 15,33

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Berikut merupakan perhitungan efisiensi konsumsi pakan pada

pengulangan 1 dan 2 :

ECD
Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu | Fermentasi Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%)
Pengulangan
1 72,72 33,14 9,18 19,47
Pengulangan
2 72,72 31,05 8,64 16,36
Rata-rata 72,72 32,095 8,91 17,915

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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Berikut merupakan perhitungan survival rate pada pengulangan 1 dan 2 :

Survival Rate
Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu Fermentasi | Kelapa Fermentasi
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)
Pengulangan
1 598 570 510 549
Pengulangan
2 597 580 505 542
Rata-rata 597,5 575 507,5 545,5

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Berikut merupakan perhitungan larva BSF yang telah mati pada

pengulangan 1 dan 2 :

Larva BSF Yang Mati
Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu Fermentasi | Kelapa Fermentasi
(ekor) (ekor) (ekor) (ekor)
Pengulangan
1 2 30 90 51
Pengulangan
2 3 20 95 58
Rata-rata 2,5 25 92,5 54,5

Sumber: Analisis Penulis, 2021

Persentase Keberhasilan Hidup
Ampas Ampas
Ampas Tahu Ampas Kelapa
Tahu Fermentasi | Kelapa Fermentasi
(%) (%) (%) (%)
Pengulangan
1 99,66 95 89,47 94,16
Pengulangan
2 99,5 96,66 89,38 93,44
Rata-rata 99,58 95,83 89,425 93,8

Sumber: Analisis Penulis, 2021
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